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Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan fungsi musik
iringan tari Melinting; (2) mendeskripsikan bentuk penyajian musik iringan tari
Melinting. Penelitian ini didasari oleh generasi muda yang mulai kurang
mengetahui tentang musik iringan tari melinting.
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Objek penelitian ini adalah musik iringan tari Melinting yang
merupakan salah satu kebudayaan masyarakat desa Wana. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan yaitu dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yang dilakukan dengan reduksi data, displai data,
dan pengambilan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan model triangulasi
teknik dan triangulasi sumber.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: (1) fungsi musik iringan tari
Melinting yaitu: (a) fungsi utama sebagai pembuka tarian, dan mengiringi penari
memasuki arena pertunjukan, mengiringi gerak penari yang bermakna memberi
hormat kepada tamu agung, mengiringi gerak penari yang bermakna tentang
keanggunan dan keleluasaan pendapat masyarakat Meilnting dan penghormatan
kembali kepada tamu agung, mengiringi penari keluar arena pertunjukan dan
menutup pertunjukan tarian; (b) fungsi lain yaitu, sebagai sarana pengungkap
kepuasan estesis, fungsi sebagai sarana entertainment, fungsi sebagai sarana
komunikasi, fungsi sebagai sarana simbolis, fungsi sebagai tolak ukur kebiasaan
dalam masyarakat melinting, fungsi sebagai wujud identitas masyarakat; (2)
bentuk penyajian musik iringan tari Melinting adalah ansambel sejenis.
Kata kunci : fungsi, bentuk penyajian, musik iringan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai ragam suku,
agama, adat, kebiasaan, dan budaya yang tersebar di seluruh nusantara.
Kemajemukan kebudayaan ini patut dipertahankan eksistensinya sebagai
identitas bangsa, serta mempertinggi derajat bangsa Indonesia di mata
dunia Internasional.
Kebudayaan menurut A.L Kroeber dan C. Kluckhohn dalam
Bahari, (2008: 28) menyatakan bahwa yang dimaksud kebudayaan adalah
keseluruhan pola tingkah laku, baik secara eksplisit maupun implisit, yang
diperoleh dan diturunkan melalui simbol, yang akhirnya mampu
membentuk suatu yang khas dari kelompok manusia, termasuk
perwujudannya dalam benda materi. Kata budaya dalam istilah Inggris,
adalah “Culture”, berasal dari kata latin “colere” yang berarti mengolah,
atau mengerjakan, (Rukiyati 2008:145). Secara umum, produk hasil
kebudayaan manusia terdiri dari seni musik, seni tari, seni rupa, bahasa,
dan sebagainya. Lebih lanjut, menurut Ki Hadjar Dewantara, dalam
Rukiyati (2008:146) mengungkapkan :
“Kultur atau kebudayaan itu sifatnya bermacam-macam, akan
tetapi oleh karena semuanya adalah buah adab, maka semua
kebudayaan atau kultur selalu bersifat : tertib, indah, berfaedah,
luhur, memberi rasa damai, senang, bahagia dan sebagainya. Sifat
itu terdapat dan terlihat didalam perikehidupan manusia-manusia
yang beradab...”
2Dalam kenyataannya, sebagian besar kebudayaan asli Indonesia
masih tetap terjaga keberadaannya, hal ini tidak lepas dari peran
masyarakat yang melestarikan dan mengembangkan kebudayaan tersebut
sebagai ciri khas daerah. Negara juga berkewajiban untuk menjaga
kebudayaannya seperti yang tertuang dalam Undang Undang Dasar (UUD)
1945 pasal 32 ayat 1 yang menyatakan bahwa negara memajukan
kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan
menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan
nilai-nilai budayanya (Rukiyati, 2008: 193). Pemerintah mempunyai peran
sangat penting dalam menjaga, melestarikan, dan memajukan kebudayaan
masyarakat Indonesia yang sangat multi etnik.
Seni musik adalah salah satu hasil dari kebudayaan manusia.
Musik merupakan ungkapan perasaan seseorang melalui irama, nada atau
bunyi yang terangkai hingga menjadi tatanan suara yang memberi rasa
indah yang didengar oleh manusia. Musik dalam arti umum adalah
keindahan nada yang menimbulkan kepuasan estetis melalui indra
pendengaran (Pekerti, 2006: 2.3).
Musik biasanya diciptakan sebagai media untuk megekspresikan
pesan dan kesan yang akan diungkapkan. Musik itu sendiri tidak dapat
dilepaskan dari masyarakat pencintanya, masyarakat yang berhubungan
dengan musik tersebut, demikian juga proses terjadinya kehidupan
bermusik tidak terlepas dari lingkungan masyarakatnya. Mereka
menciptakan musiknya sendiri yang merupakan bahasa untuk
3mengekspresikan keinginan-keinginan, pengungkapan kondisi sosial
dalam masyarakat atau musik sebagai sarana ungkapan ritual mereka
(Pradoko, 2007: 4).
Sebagian daerah di Indonesia, musik berhubungan dengan cabang
seni lainnya, salah satunya cabang seni tari. Menurut Cooric Hartong
dalam Bahari (2008: 56), tari adalah gerak-gerak yang diberi bentuk ritmis
dari badan di dalam ruang. Jika diamati, dalam tari terdapat dua elemen
yaitu gerak dan ritmis atau irama. Maka tari sangat berkaitan erat dengan
musik.
Kesenian Melinting merupakan salah satu hasil kebudayaan
masyarakat Lampung yang terdiri dari unsur iringan musik dan tari.
Kesenian Melinting adalah salah satu bentuk seni yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat di desa Wana, kecamatan Labuhan
Maringgai, kabupaten Lampung timur, provinsi Lampung.
Asal-usul Keratuan Melinting menurut Ismail (2011) menjelaskan
bahwa, pada sekitar awal abad ke XVI, Ratu Pugung yang berasal dari
kerajaan Sekala Brak Lampung Barat bermukim di daerah Pugung Raharjo
Lampung Timur. Masyarakat Keratuan Pugung pada saat itu masih
menganut agama Hindu dan Budha disamping kepercayaan Animisme dan
Dinamisme. Seiring meluasnya penyebaran Islam di pesisir utara Jawa
yang disebarkan oleh Kesultanan Banten, agama Islam juga mulai
menyebar ke daerah Lampung bagian Timur, khususnya daerah Keratuan
Melinting. Proses menyebarnya agama Islam di daerah Keratuan
4Melinting sendiri diawali dengan proses hubungan perkawinan antara
penguasa Banten yaitu Sultan Maulana Hasanuddin dengan putri Keratuan
Pugung yang bernama Puteri Sinar Alam. Dari perkawinan ini lahirlah
“Minak Kejala Bidin” yang merupakan cikal bakal asal usul keturunan
Ratu Darah Putih yang kemudian dikenal dengan sebutan Ratu Melinting
yang bermukim di daerah Maringgai.
Kesenian merupakan unsur pengikat yang mempersatukan
pedoman-pedoman bertindak yang berbeda yang menjadi suatu desain
yang utuh, menyeluruh,  operasional, serta dapat diterima sebagai sesuatu
yang bernilai (Bahari, 2008:45). Kesenian Melinting merupakan kesenian
yang berwujud seni tari, yang mempunyai dua unsur, yaitu  tari itu sendiri
dan musik sebagai pengiringnya. Tari Melinting, merupakan tari
tradisional masyarakat adat Keratuan Melinting. Tari Melinting diciptakan
oleh anak Minak Kejala Bidin, yaitu Pangeran Panembahan Mas pada
sekitar abad ke XVI. Tarian ini merupakan tari adat, yang dimainkan pada
acara adat (begawi) untuk menyambut tamu-tamu agung. Pada mulanya
tari ini ditarikan oleh 4 orang penari putri dan 2 orang penari putra. Para
penari dan pemusik hanya dari keluarga Ratu atau bangsawan Melinting
karena pada zaman dahulu tarian ini hanya berkembang pada kalangan
Keratuan. Keratuan menurut masyarakat Melinting merupakan kerajaan,
jadi sebutan Ratu adalah Raja.
Seiring perkembangan zaman, tari Melinting mulai dipelajari oleh
masyarakat umum di luar Keratuan. Tari Melinting, pertama kali
5dipentaskan diluar acara adat dan keratuan Melinting pada sekitar tahun
1930. Pementasan dilakukan atas undangan Residen Lampung pada zaman
Belanda masa itu, yaitu Van Royen di  Teluk Betung. Kemudian gerakan
Tari Melinting mulai diubah dan dikreasikan ketika tarian ini akan
dipentaskan di hadapan Presiden Soekarno sekitar tahun 1956. Tari
Melinting ditata kembali dengan menambah jumlah penari menjadi 12
penari putra dan 12 penari putri karena akan dipentaskan ditempat yang
luas. Tari Melinting Bahkan pernah ditarikan secara kolosal di depan
presiden Soeharto dengan jumlah 100 penari putra dan 100 penari putri
pada pembukaan MTQ Nasional di Bandar Lampung.
Kesenian juga merupakan salah satu bagian dalam kehidupan
masyarakat, dan selalu memiliki andil dalam aspek sosial dan budaya
masyarakat setempat. Seperti halnya dengan kelahiran tari Melinting
sebagai milik masyarakat Melinting dan Lampung khususnya, dan
masyarakat Indonesia umumnya. Sungguh disayangkan saat ini sangat
sedikit generasi muda yang mengetahui kebudayaaan Melinting sebagai
kebudayaan asli daerah tersebut.
Adanya perkembangan zaman, dapat diperkirakan kesenian tari
Melinting terkena dampaknya. Hal ini terlihat pada sebagian masyarakat
Lampung Timur, khususnya para pemuda yang mulai kurang mengetahui
tentang kesenian tari Melinting. Kebanyakan masyarakat hanya mengenal
kesenian tari Melinting sebagai sebuah tari-tarian, dan kurang mengetahui
lebih dalam tentang penyajian musik iringan tari Melinting tersebut.
6Melihat eksistensinya yang mulai menurun, dan didasari dengan keadaan
tersebut, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti fungsi dan bentuk
penyajian musik iringan tari Melinting di Desa Wana, Melinting, Lampung
Timur.
A. Fokus Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
penelitian ini difokuskan pada fungsi musik iringan tari Melinting dan
bentuk penyajian musik iringan tari Melinting di desa Wana, Melinting,
Lampung Timur.
B. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan fungsi musik iringan tari Melinting di desa Wana,
Melinting, Lampung Timur.
2. Mendeskripsikan bentuk penyajian musik iringan tari Melinting bagi
masyarakat di desa Wana, Melinting, Lampung Timur.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
a. Masyarakat Desa Wana
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kesadaran
masyarakat Wana tentang musik iringan tari Melinting yang
berkembang di dalam Keratuan Melinting dan untuk tetap
melestarikan kesenian yang terdapat di daerahnya.
7b. Bagi generasi muda
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat mengingatkan generasi
muda akan kelestarian kebudayaan daerahnya. Khususnya
pemuda daerah Lampung agar dapat memperhatikan, mengenal,
dan mendukung kesenian tradisional Lampung. Sehingga generasi
muda menjadi lebih paham dan menyenangi kebudayaannya
sendiri.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi arsip penotasian
tertulis yang selama ini belum ada, agar mempermudah
masyarakat yang ingin mempelajari musik iringan tari Melinting
dengan transkrip notasi.
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan penjelasan
terhadap bentuk dan fungsi iringan tari Melinting yang
berkembang di wilayah Keratuan Melinting.
c. Bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa
dan Seni UNY, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan





Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:245), fungsi berarti
kegunaan suatu hal. Konsep fungsi hampir terdapat dalam berbagai cabang ilmu,
sebagai contoh cabang ilmu matematika. Dalam matematika, kata fungsi
digunakan untuk menyatakan suatu hubungan atau kaitan khas antara dua
himpunan. Sedangkan dalam kehidupan sehari-hari kata fungsi berarti guna atau
manfaat (sumber: Ilmu Tambah, 2009).
Definisi fungsi musik dalam masyarakat, yaitu: fungsi ekspresi emosional;
fungsi penikmatan estetis; fungsi hiburan; fungsi komunikasi; fungsi respon
sosial; fungsi pendidikan; norma sosial; fungsi pelestarian kebudayaan; fungsi
pemersatu bangsa; fungsi promosi dagang; fungsi representasi simbol (Kustap,
2008; 8-11).
Musik berfungsi dalam berbagai segi kehidupan manusia secara individu
dan kolektif atau sosial, seperti yang diungkapkan Allan (1964), fungsi musik ada
10, yaitu :
1. Sebagai sarana pengungkapan emosional, maksudnya musik berfungsi
sebagai wadah untuk mengekspresikan perasaan emosional manusia. Ide-ide
dari perasaan manusia yang diungkapkan dalam bentuk musik.
2. Sebagai pengungkap kepuasan estesis. Maksudnya musik berfungsi
memberikan ketenangan jiwa kepada pendengarnya.
93. Sebagai sarana entertainment, artinya musik berperan sebagai sarana hiburan
bagi pendengarnya.
4. Sarana komunikasi, komunikasi ini tidak hanya sekedar komunikasi antar
pemain dan penonton, namun dapat berupa komunikasi yang bersifat religi
dan kepercayaan seperti komunikasi antara masyarakat dan roh-roh nenek
moyang serta leluhurnya.
5. Sebagai persembahan simbolis, artinya musik berfungsi sebagai  simbol dari
keadaan kebudayaan suatu masyarakat. Dengan demikian kita dapat
mengukur dan melihat sejauh mana tingkat kebudayaan suatu masyarakat.
6. Sebagai respon fisik, artinya musik berfungsi sebagai pengiring aktifitas
ritmik. Aktifitas ritmik yang dimaksud antara lain tari-tarian, senam, dansa,
dll.
7. Sebagai keserasian norma-norma masyarakat. Musik berfungsi sebagai norma
sosial atau ikut berperan dalam norma sosial dalam suatu budaya.
8. Sebagai institusi sosial dan ritual keagamaan, artinya musik memberikan
kontribusi dalam kegiatan sosial maupun keagamaan, misalnya sebagai
pengiring dalam peribadatan.
9. Sebagai sarana kelangsungan dan statistik kebudayaan, artinya musik juga
berperan dalam pelestarian guna melanjutkan dan stabilitas suatu budaya.
10. Sebagai wujud integrasi dan identitas masyarakat, artinya musik memberi
pengaruh dalam proses pembentukan kelompok sosial. Musik yang berbeda-
beda akan membentuk kelompok yang berbeda pula.
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A. Bentuk Penyajian
Bentuk adalah unsur dasar dari semua perwujudan. Bentuk seni sebagai
ciptaan seniman merupakan wujud dari ungkapan isi pandangan dan
tanggapannya ke dalam bentuk fisik yang dapat ditangkap indra (Hadi,2003: 24).
Bentuk/struktur lagu adalah susunan serta hubungan antara unsur-unsur musik
dalam suatu lagu, sehingga menghasilkan suatu komposisi atau lagu yang
bermakna (Jamalus, 1988: 35). Lebih lanjut, di dalam musik, bentuk merupakan
ide yang nampak dalam pengolahan atau susunan semua unsur musik dalam
sebuah komposisi yang meliputi melodi, irama, tempo, dan dinamik (Jamalus,
1988: 79). Menurut pendapat diatas, dapat disimpulkan, bahwa bentuk adalah
suatu ciptaan yang nampak dalam pengolahannya yang meliputi ukuran, struktur,
dan susunan, Sedangkan di dalam musik yaitu suatu karya yang susunannya
meliputi nada dan irama.
Penyajian adalah proses perbuatan, cara menyajikan atau penyajian
penampilan (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia, 1991:
373). Menurut Djelantik (1999: 73), penyajian adalah bagaimana kesenian itu
disuguhkan kepada yang menyaksikan, penonton, para pengamat, pembaca,
pendengar, khalayak ramai pada umumnya. Sedangkan, unsur yang berperan
dalam penampilan atau penyajian adalah bakat, keterampilan, serta sarana atau
media. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk penyajian adalah ide
yang nampak dalam pengolahan musik untuk ditampilkan didepan umum.
Penyajian juga dapat diartikan sebagai uraian tentang tata cara menampilkan
pertunjukan tersebut dari pola permainan, dan instrumen yang digunakan pemain
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musik dalam mengiringi tari tersebut Dalam penelitian ini yaitu penampilan
musik pengiring dalam kesenian tari Melinting di desa Wana.
Ada dua jenis penyajian musik, yaitu solo dan ansambel . Solo adalah
permainan atau pergelaran musik yang menampilkan pelaku tunggal untuk
pameran utama, dengan atau tanpa iringan. Jadi, sajian solo bukan berarti ia selalu
bermain sendiri, tetapi dengan iringan pun bisa dikatakan solo jika fokus
pertunjukan hanya di salah satu pemain musik  atau instrumen tersebut (Soeharto,
2011: 105). Sedangkan ansambel adalah bentuk musik yang disajikan melalui
beberapa instrumen musik yang dimainkan oleh sekelompok pemain. Instrumen
yang dimainkan bisa terdiri dari alat-alat musik sejenis/beberapa jenis (Prabowo,
1996:7). Ada beberapa jenis ansambel diantaranya:
1. Duet
Duet adalah karya musik yang dimainkan untuk dua orang atau dua alat
musik. Sedangkan menurut Banoe (2003) duet adalah permainan dua orang
pemain pada satu bidang keterampilan baik dengan iringan maupun tanpa iringan
alat musik. Contoh: duet vokal, duet gitar, duo perkusi dan lain-lain.
2. Trio
Trio adalah jenis permainan yang ditampilkan oleh tiga orang pemain, dengan
jenis instrumen yang sama maupun berbeda. Seperti yang diungkapkan Banoe




Istilah untuk sebuah komposisi bagi empat alat musik atau empat penyanyi
yang bermusik secara solo (Prier, 2009:173). Sehingga dapat disimpulkan, kuartet
adalah komposisi empat suara yang dimainkan oleh empat pemain baik itu
ansambel vokal atau instrumental. Contoh: kuartet gitar, kuartet vokal, kuartet
tiup, kuartet gesek, dan lain-lain.
4. Orkestra
Orkestra adalah kelompok ansambel yang lebih besar. Masing-masing alat
musik dimainkan oleh sekelompok pemain di bawah pimpinan seorang conductor
(dirigen). Sedangkan menurut Banoe (2003:311), orkestra adalah gabungan
sejumlah besar pemain musik. Lebih lanjut, orkestra sendiri dibagi menjadi 7
bagian yaitu :
a) Paduan alat musik gesek saja, tiup saja atau sejumlah kecil musik
pengiring dansa yang disebut istilah band atau ansambel.
b) Simphony Orchestra, merupakan standar orkes besar yang dikenal sejak
abad ke 15 yang mampu atau memenuhi syarat memainkan karya simfoni.
c) Chamber Orchestra atau orkes kamar yaitu orkes dalam ukuran yang lebih
kecil dengan jumlah pemain yang terbatas.
d) String Orchetra atau orkes gesek, yaitu satuan orkes yang terdiri dari
sejumlah alat musik gesek.
e) Theater Orchestra atau Light Music Orchestra yaitu satuan musik sejenis
simfoni dengan mengikutsertakan alat musik saxophone berintikan combo
band.
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f) Philharmonic Orchestra, yaitu orkes lengkap yang merupakan perluasan
penggunaan ragam alat musik dibandingkan musik simfoni yang
peralatannya terbatas, merupakan gaya baru dalam susunan formasi orkes
simfoni.
5. Cosmopolitan Orchestra yaitu orkes lengkap yang menjangkau berbagai
kemungkinan ragam alat, baik alat musik orkes simfoni sebagai intinya
maupun ragam alat musik tradisional (Banoe, 2003: 311).
Dalam penampilannya, ansambel dapat terdiri dari satu instrumen yang
sama atau sejenis, bisa juga terdiri dari berbagai instrumen yang berbeda-beda
atau campuran. Ansambel instrumen sejenis  terdiri dari:
a) Ansambel gesek yang  terdiri dari alat-alat musik gesek seperti violin,
viola, cello, dan contrabass.
b) Ansambel tiup terdiri dari alat-alat musik tiup seperti flute, oboe, clarinet,
trumpet, horn, basson, dan alat musik tiup lainnya.
c) Ansambel perkusi terdiri dari alat-alat musik jenis perkusi, yang
dimainkan dengan cara dipukul seperti drum, timpani, marimba,
glockenspiel, dan alat-alat musik pukul lainnya.
d) Ansambel gitar yaitu pertunjukan atau permainan yang dimainkan hanya
dengan  alat musik gitar, yang dibagi menjadi beberapa suara.
Sedangkan ansambel campuran terdiri dari beberapa instrumen yang tidak
sejenis. Instrumen-instrumen tersebut mempunyai fungsi dan peranannya masing-
masing. Sehingga bisa disimpulkan, ansambel adalah jenis penyajian musik yang
dilakukan atau dimainkan oleh beberapa orang dengan instrumen yang sama
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Pengertian musik menurut KBBI (2002: 766) yaitu nada atau suara
yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan
harmonisasi. Sedangkan menurut Banoe (2003: 288) musik berasal dari kata
Muse, yaitu salah satu nama dewa Mitologi Yunani kuno bagi cabang seni
dan ilmu pengetahuan. Musik merupakan cabang seni yang membahas dan
menetapkan berbagai suara kedalam pola-pola yang dapat dimengerti dan
dipahami oleh manusia (Banoe, 2003: 288).
Menurut Prier (2011: 123), musik bukanlah suatu gagasan, ia baru
menjadi musik ketika dibunyikan, musik adalah bunyi, musik merupakan
suatu produk dari akal manusia. Musik tidak hanya didengar oleh telinga,
tetapi juga dinilai sebagai bunyi kualitatif yang mengandung suatu arti, tetapi
tidak sejelas bahasa dan lambang, sehingga musik adalah sesuatu yang
mempunyai arti dalam dirinya sendiri. Manusia yang bermusik mengalami
arti musik pada saat tersebut.
Menurut tangga nadanya, musik dibagi menjadi dua jenis, yaitu
pentatonis dan diatonis. Tangga nada pentatonis adalah musik yang hanya
mempunyai lima interval nada, biasanya terdapat pada musik-musik
tradisional. Contohnya seperti tangga nada yang digunakan pada Gamelan
Jawa. Sedangkan tangga nada diatonis adalah musik yang menggunakan
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tujuh interval nada yang berisi do-re-mi-fa-sol-la-si. Musik diatonis adalah
jenis tangga nada barat yang menjadi standar pertalaan internasional.
2. Pengertian Iringan
Menurut Tambajong (1992: 245) iringan berasal dari kata iring, yaitu
istilah yang digunakan dalam bahasa Indonesia untuk memadankan dengan
akompanimen, yaitu musik instrumen yang melatari vokal. Tetapi istilah ini
sering kali dipakai juga untuk mengartikan suatu sajian musik tradisional
Indonesia, yang dimainkan untuk mengarak atau menghormati tamu,
pengantin, anak sunat, dll.
Ada 2 macam jenis iringan tari, yaitu musik internal dan musik
eksternal. Musik internal adalah musik atau iringan yang bersumber dari diri
penari itu sendiri. Sedangkan musik eksternal yaitu musik atau iringan tari
yang di timbulkan oleh alat atau instrumen yang dilakukan oleh orang lain
(Saimin, 1993:10).
C. Peranan Musik Iringan
Pertunjukan seni tari selalu diikuti musik pengiringnya, karena musik
sangat dominan sebagai pengiring  tari. Musik dalam tari, bukan hanya berperan
sebagai iringan, tetapi musik adalah partner tari yang tidak dapat ditinggalkan.
Terbukti dari sejak jaman pra-sejarah sampai sekarang dapat dikatakan dimana
ada tari, disana ada musik. Tidak ada tari tanpa musik, karena tari pasti diiringi
oleh salah satu elemen dari musik seperti tepuk tangan atau hentakan kaki.
Kehadiran musik sangat penting dalam mendukung sebuah penyajian tari. Musik
atau iringan dalam tari bukan hanya sekedar sebagai iringan saja, tetapi juga
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sebagai pelengkap tari yang sangat terkait, yang dapat memberikan suasana yang
diinginkan dan mendukung alur cerita (Soedarsono 1977:46).
D. Ragam jenis Alat Musik Tradisional Lampung
Secara garis besar musik tradisional Lampung terdiri dari seni musik
Lampung Pepadun, dan seni musik Lampung Pesisir/ Lampung Sai Batin.
Perbedaan ini terletak pada dominasi alat musik yang digunakan. Jika pada musik
Lampung Pepadun alat musik yang mendominasi yaitu jenis Talo Balak.
Sedangkan seni musik Lampung Pesisir, alat musik yang dominan digunakan
yaitu jenis alat musik Gambus (Laksita, 1996: 19-24).
Jenis alat musik dibagi dalam beberapa kelompok sesuai dengan sumber
bunyinya, yaitu:
1. Aerophone yaitu golongan musik yang memakai sumber bunyi
aero/udara. Misal, seruling, terompet atau istilah bagian alat musik tiup,
dengan hawa atau udara sebagai sumber suaranya (Syafiq, 2003: 5).
Salah satu alat musik Lampung yang termasuk golongan aerophone
yaitu serdam.
2. Cordophone merupakan instrumen musik yang sumber bunyinya
berasal dari dawai, contoh biola, harpha, piano, dll (Kodijat, 2004: 20).
Instrumen musik Lampung yang yang termasuk jenis cordophone, salah
satunya gambus.
3. Idiophone adalah ragam alat musik yang badan alat musik itu sendiri
merupakan sumber bunyi, baik dipalu, diguncang atau saling
dibenturkan (Banoe, 2003: 191). Alat musik idiophone terdiri atas
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idiophone ritmis (tidak bernada), dan idiophone melodis (bernada).
Instrumen musik Lampung yang termasuk jenis idiophone diantaranya
kelittang, piang, petuk, canang, gung gem (talo balak dan talo
lunik),rujik balak, tawa-tawa, bende, gender.
4. Membranophone merupakan alat musik yang sumber bunyinya berasal
dari membran atau selaput kulit, misal : rebana, gendang, drum, dan
timpani. Instrumen musik Lampung yang termasuk di dalam jenis ini,
diantaranya rebana, dan ketapak/redep.
E. Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rendi
Indrayanto jurusan Pendidikan Seni Musik FBS UNY, yaitu tentang “Fungsi dan
Bentuk Penyajian Musik Sholawat Khatamannabi di dusun Pagerejo, Desa
Mendolo Lor, Kecamatan Punug, Kabupaten Pacitan”. Penelitian yang dilakukan
Rendi Indrayanto bertujuan untuk mendiskripsikan fungsi dan bentuk penyajian
musik Sholawat Khatamannabii. Dari penelitian tersebut, membantu peneliti
dalam mendiskripsikan tentang fungsi dan bentuk penyajian musik iringan tari
Melinting yang terdapat di Desa Wana, Melinting, Lampung Timur. Namun,
perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rendi Indrayanto, yaitu pada
fungsi musik dan topik yang dibahas.
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Yugo Pratomo jurusan Pendidikan Seni Musik FBS UNY yang
berjudul “Bentuk Penyajian  musik iringan kesenian Tayub di kabupaten Sragen”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk penyajian musik iringan
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tayub. Dari penelitian tersebut membantu peneliti untuk mendeskripsikan tentang
musik iringan tari Melinting. Oleh karena itu, penelitian yang ditulis oleh Yugo
Pratomo sesuai dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti, yaitu tentang





Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Dalam penelitian kualitatif data-data yang diperoleh berupa kata-kata,
tulisan-tulisan, dan foto-foto dan bukan angka-angka melalui informasi
dari para pendukung. Semua data yang dikumpulkan berkemungkinan
menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti (Moleong, 2013: 11). Lebih
lanjut, metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang diamati dan diarahkan pada latar belakang
secara utuh (Moleong, 2013: 11).
Setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan peneliti
mengelola, menganalisis data tersebut, dan mendeskripsikan serta
menyimpulkan data hasil wawancara. Analisis dilakukan untuk
mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang telah disusun dalam rumusan
masalah. Data yang didapatkan peneliti diperoleh melalui wawancara
dengan informan yang dapat dipercaya kebenarannya.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 27 November sampai 30
November 2013. Tempat penelitian ini dilakukan di Desa Wana,
Kecamatan Melinting, Kabupaten Lampung Timur. Kabupaten Lampung
Timur merupakan wilayah pemekaran dari Kabupaten Lampung Tengah,
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dengan letak geografis di antara 105015 BT 106020 BT dan
4037’LS - 5037’ LS (Sumber: Situs Resmi Pemerintah Kabupaten
Lampung Timur, 2014). Kecamatan Melinting merupakan salah satu
kecamatan yang ada di Kabupaten Lampung Timur. Kecamatan Melinting
terletak di pesisir timur dari Provinsi Lampung. Kecamatan Melinting
berada di sebelah selatan pusat pemerintahan kabupaten yang berjarak
sekitar 65 Km dan sebelah timur ibu kota Provinsi Lampung yaitu kota
Bandar Lampung yang berjarak sekitar 80 Km.
A. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahap yang telah dilalui, yaitu:
1. Observasi penelitian
Peneliti melakukan observasi dengan studi pustaka melalui buku
tentang tari Melinting. Dari buku-buku tersebut, penulis belum
menemukan fokus yang akan diteliti secara rinci, sehingga peneliti
melanjutkan tahapan selanjutnya, yaitu wawancara dengan
narasumber utama.
2. Penelitian dilapangan
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan wawancara langsung
dengan narasumber utama Melinting guna mendapatkan data yang
lebih mendalam tentang musik iringan tari Melinting. Selain itu




Setelah mendapatkan data yang lebih mendalam tentang fungsi dan
bentuk penyajian, peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah
diperoleh dilapangan. Selain itu peneliti juga membuat transkrip
notasi iringan tari Melinting melalui video pementasan tari Melinting.
B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi.
1. Observasi
Kegiatan observasi tidak hanya dilakukan terhadap kenyataan-
kenyataan yang terlihat, tetapi juga terhadap yang terdengar. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, gejala alam, dan bila responden yang diamati
tidak terlalu besar (Sugiyono, 2011: 145). Peneliti mengamati secara
langsung terhadap objek yang akan diteliti, yaitu peneliti datang ke desa
Wana untuk mengamati keberadaan musik iringan tari Melinting, dan
mengamati kegiatan kesenian tari Melinting yang ada di desa Wana.
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh pewawancara yang mengajukan pertanyaan, dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pernyataan itu (Moleong,
2013: 187). Tujuan dari wawancara untuk mengumpulkan keterangan
tentang kehidupan di suatu kelompok masyarakat.
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Wawancara telah dilakukan terhadap narasumber utama Melinting,
yaitu Bapak Rizal Ismail SE, MM, yang merupakan Ratu di Keratuan
Melinting. Wawancara dengan Bapak Rizal Ismail dilakukan tanggal 27
November 2013 yang bertempat di rumah beliau yang berada di desa
Nibung, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur.
Wawancara selanjutnya yaitu dengan Bapak Iskandar Zulkarnaen, yaitu
seniman Melinting. Wawancara dilakukan pada tanggal 30 November
2013 yang bertempat di rumah beliau yang berada di desa Wana
kecamatan Melinting, kabupaten Lampung Timur. Melalui wawancara
dengan keduanya, peneliti melakukan tanya jawab atau bercakap-cakap
langsung mengenai kesenian tari Melinting yang difokuskan pada fungsi
dan bentuk penyajian musik iringan tari Melinting.
Wawancara selanjutnya yaitu dilakukan terhadap Ahmad Matin
Fauzi. Ia adalah mahasiswa asal Lampung yang kuliah di Yogyakarta. Ia
merupakan seseorang yang pernah memainkan musik iringan tari
Melinting, wawancara dilakukan pada tanggal 21 Desember 2013
bertempat di warung Sego kucing jalan Parang Tritis, Sewon bantul.
Wawancara selanjutnya dilakukan dengan Aline Rizky Oktaviari
Satrianingsih. Ia juga merupakan salah satu mahasiswi asal Lampung yang
ada di Yogyakarta, yang merupakan seorang penari Melinting. Wawancara
dilakukan pada tanggal 28 Desember 2013, di Asrama mahasiswi
Lampung, di jalan Indra Giri no.34B, Seturan, Sleman, Yogyakarta.
Wawancara dengan keduanya membahas tentang fungsi dan bentuk
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penyajian tari Melinting, yang merupakan fokus dari masalah yang sedang
diteliti.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari
seseorang (Sugiyono, 2011: 240). Dokumentasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara mencatat hasil wawancara dengan para narasumber
ke dalam buku catatan dan juga merekam  hasil wawancara tersebut
dengan tape recorder. Selain itu peneliti juga memperoleh hasil
dokumentasi berupa foto-foto instrumen musik pengiring tari Melinting.
Kemudian peneliti juga mendokumentasikan partitur musik iringan tari
Melinting melalui dokumentasi rekaman video pementasan.
C. Sumber dan Instrumen Penelitian
1. Sumber
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer adalah
sumber yang langsung memberikan data kepada pengumpul. Contohnya
melalui wawancara, dan sumber sekunder yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumentasi
(Sugiyono, 2011: 225). Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu
wawancara dengan para ahli kesenian Melinting. Wawancara ini dilakukan
dengan 4 orang narasumber. Sedangkan, sumber data sekundernya yaitu
diperoleh foto-foto dan  rekaman video pementasan tari Melinting.
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2. Instrumen  penelitian
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah peneliti
sendiri. Karena pada awalnya permasalahan belum jelas dan pasti, maka
yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalahnya
yang akan dipelajari jelas maka dapat dikembangkan suatu instrumen
penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan
membandingkan dengan data yang telah ditemukan dengan observasi dan
wawancara (Sugiyono, 2011: 223).
Lebih lanjut, peneliti kualitatif sebagai Human Instrumen, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas penelitiannya (Sugiyono,
2011: 222).
D. Teknik Analisis Data
Dalam Penelitian yang berjudul “Fungsi dan Bentuk Penyajian
musik iringan tari Melinting di desa Wana, Melinting, Lampung Timur”
ini, peneliti menganalisis data-data yang telah dikumpulkan dengan teknik
deskriptif kualitatif.
Analisis data penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif,




Reduksi data adalah pengambilan pokok-pokok dari kumpulan data
yang diperoleh dari lapangan yang ditelaah dari berbagai sumber
kemudian diidentifikasi data-data yang memiliki makna bila dikaitkan
dengan fokus dan masalah penelitian. Kemudian data tersebut dibagi
menjadi beberapa kelompok agar lebih mudah dalam menganalisis.
Peneliti melakukan pengambilan pokok-pokok data tentang
keberadaan tari Melinting yang diperolah dari lapangan (desa Wana).
Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi data-data yang memiliki makna
dengan fokus permasalahan dalam penelitian. Kemudian data yang sudah
diperoleh dibagi secara berkelompok agar lebih mudah dianalisis.
2. Displai Data
Displai data adalah menampilkan data-data yang sudah
diklasifikasikan sehingga mendapatkan gambaran secara menyeluruh
tentang data yang telah dijaring atau dikumpulkan.
Dalam hal ini, peneliti menampilkan data-data mengenai keberadaan
musik iringan tari Melinting yang sudah diklasifikasikan sehingga
mendapatkan gambaran secara menyeluruh tentang data yang telah
dijaring dan dikumpulkan berdasarkan fokus permasalahan dalam
penelitian.
3. Pengambilan Kesimpulan
Hasil reduksi dan displai data dikelola, kemudian langkah selanjutnya
adalah mengambil kesimpulan yang sesuai dengan objek penelitian.
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Langkah yang terakhir peneliti mengambil kesimpulan dari data-data yang
telah diperoleh sesuai dengan objek penelitian.
E. Uji Keabsahan Data
Teknik keabsahan data merupakan upaya mengumpulkan data
yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data
(Sugiyono, 2011: 241). Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk mengecek
sebagai pembanding dari data tersebut. Teknik pemeriksaan keabsahan
data tersebut dilakukan dengan menggunakan sumber, metode, penyidik,
dan teori (Moleong, 2013: 330).
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, yaitu peneliti
menggunakan teknik pengumpulan yang berbeda-beda untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama. Model triangulasi ini dapat dijelaskan sebagai
berikut: data yang diperoleh dari hasil observasi akan diperkuat dengan
melakukan wawancara dan dokumentasi
Model triangulasi teknik yang akan digunakan dapat digambarkan
sebagai berikut :








Selain triangulasi teknik, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2011: 241). Hal ini untuk mengecek
balik derajat kepercayaan dan keakuratan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong,
2013: 330).
Model triangulasi sumber yang akan digunakan dapat digambarkan
sebagai berikut :
Gambar 2. Uji Keabsahan Data Model Triangulasi Sumber
(Sugiyono, 2011:242)
Data-data dari hasil observasi, yaitu pengamatan langsung
terhadap keberadaan tari Melinting. Wawancara yang dilakukan adalah
mengenai fungsi tari Melinting dan bentuk musik iringan tari Melinting.
Selanjutnya dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat hasil
wawancara dalam buku catatan dan merekam hasil wawancara dengan
video recorder mengenai keberadaan tari Melinting. Kemudian data-data
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dikumpulkan, dipilih, dan







benar-benar objektif dan valid. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut
mempunyai peranan yang sama penting dan saling mendukung.
Seperti gambar triangulasi di atas, maka observasi wawancara dan
dokumentasi dilakukan pada tanggal 27-30 November 2013 di kecamatan
Melinting kabupaten Lampung Timur dengan Narasumber Bapak Rizal
Ismail selaku Ratu Melinting dan Bapak Iskandar Zulkarnaen selaku
seniman masyarakat Melinting telah menghasilkan data tentang fungsi dan
bentuk penyajian musik iringan tari Melinting di desa Wana. Lalu dengan
Ahmad Matin Fauzi dan Aline Rizky Oktaviari Satrianingsih yang pernah
memainkan musik iringan tari Melinting dan menarikan tari Melinting.
Dari keempat narasumber tersebut, ditemukan beberapa hal yang
berpengaruh dan pendapat-pendapat yang berbeda dalam fungsi dan
bentuk penyajian musik iringan tari Melinting di desa Wana, Melinting,
Lampung Timur. Maka dengan adanya triangulasi akan ditemukan titik
temu yang dapat dipertanggung jawabkan.
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BAB IV
FUNGSI DAN BENTUK PENYAJIAN MUSIK IRINGAN
TARI MELINTING DI DESA WANA
A. Fungsi Musik Iringan
Tari Melinting merupakan salah satu pertunjukan seni tari tradisi
Lampung. Pada umumnya tari tradisi daerah Lampung diiringi oleh musik
pengiring. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat fungsi utama dan
fungsi lain yang ada dalam musik iringan tari Melinting.
1. Fungsi Utama
Musik iringan tari Melinting mempunyai empat macam Tabuh yang
digunakan untuk mengiringi tari Melinting. Beberapa macam tabuh ini
mempunyai fungsi dan peranannya masing-masing untuk mengiringi gerak
tarian. Empat macam jenis Tabuhan yang digunakan untuk mengiringi tari
Melinting, dan fungsinya dalam tari Melinting tersebut yaitu :
a. Tabuh Arus
Tabuh arus merupakan salah satu jenis tabuhan dalam tari
Melinting. Tabuh arus berfungsi sebagai musik pembuka pertunjukan
Tari Melinting. Selain itu Tabuh Arus juga berfungsi sebagai musik
pengiring untuk mengiringi penari memasuki panggung atau tempat
pertunjukan. Dalam adegan gerakan tarian, menurut wawancara dengan
Bapak Rizal Ismail, “Tabuh arus itu artinya datang, menyambut tamu
datang dan pulang. Ini dipakai buat mengiringi gerak lapah ayun”.
Sehingga tabuh arus berfungsi mengiringi adegan pembukaan. Ada
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beberapa ragam gerak dalam adegan pembukaan salah satunya
yaitu ragam gerak lapah ayun. Contoh notasi yang dimainkan oleh tabuh
arus sebagai berikut:
Gambar 3. Potongan notasi tabuh arus
(Dok: Yusuf, 2014)
b. Tabuh Cetik
Tabuh Cetik merupakan tabuhan kedua. Fungsinya yaitu mengiringi
beberapa ragam gerakan tarian ketika para penari sudah memasuki
panggung. Ragam gerak tersebut antara lain penghormatan kepada tamu
agung yang ditunjukan oleh penari dengan posisi duduk membungkuk
menghadap tamu/penonton, dengan mengayunkan kipas dengan
menggunakan kedua tangan. Selain itu terdapat adegan Mampang Randu
yang bermakna sebagai simbol keperkasaan dan jiwa yang besar dalam
menjaga keluarga.
“Tabuh cetik itu merupakan tabuh aslinya. Jadi ada orang bilang itu
cetikan, coba cetikan dulu artinya nari dulu. Tabuh tari Gitulho. Jadi
sesungguhnya itu adalah tabuh cetik aja aslinya. Gerakan tarian dalam
Tabuh cetik ini melambangkan keperkasaan dan jiwa yang besar dalam
menjaga martabat keluarganya. jadi orang Lampung itu gigih dalam
mepertahankan keluarganya (Wawancara dengan Bapak Rizal Ismail).
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Contoh notasi yang dimainkan untuk Tabuh Cetik sebagai berikut:
Gambar 4. Potongan transkrip notasi tabuh cetik
(Dok: Yusuf, 2014)
c. Tabuh Kedanggung
Jenis tabuhan yang ketiga yaitu Tabuh kedanggung. Tabuh
kedanggung mempunyai fungsi sebagai pengiring beberapa adegan
tarian, antara lain adegan Nginyau bias, dan Knui Melayang. Adegan
Nginyau Bias memiliki makna tentang keanggunan dan lemah lembut
putri-putri Melinting. gerakan ini bisa dilihat dari gerakan penari putri
memutar kipas dengan lembut secara teratur menggunakan pergelangan
tangan. dan adegan Knui Melayang yang memiliki makna ungkapan
keleluasaan berpendapat dan bersikap. Selain itu, Tabuh Kedanggung
juga mengiringi para penari memberi penghormatan kembali kepada
tamu besar/tamu agung yang datang, sebelum para penari meninggalkan
arena pertunjukan. Contoh notasi yang dimainkan untuk Tabuh
kedanggung sebagai berikut:
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Gambar 5. Potongan transkrip notasi tabuh kedanggung
(Dok: Yusuf, 2014)
d. Tabuh Arus
Tabuh Arus juga digunakan juga sebagai Tabuhan penutup. Pada
saat penutup, Tabuh Arus berfungsi sebagai pengiring  beberapa ragam
gerak seperti Lapah Ayun dan Babar Kipas, yang mempunyai makna
kegagahan dan semangat dalam mencari rejeki. Selain itu Tabuh Arus
mengiringi para penari berbaris meninggalkan panggung atau tempat
pertunjukan dan sebagai Tabuhan Penutup pertunjukan tari Melinting.
Contoh notasi yang dimainkan untuk Tabuh Arus sebagai berikut:




Selain fungsi utama di atas, didapatkan fungsi lain yang ada dalam
penelitian ini yaitu fungsi musik. Fungsi musik tersebut jika dilihat dalam
berbagai segi kehidupan manusia secara individu dan kolektif atau sosial,
seperti yang diungkapkan oleh Allan P. (1964). Fungsi musik iringan tari
Melinting tersebut yaitu:
a. Fungsi Sebagai Sarana Pengungkap Kepuasan Estetis
Salah satu kebutuhan manusia yang tergolong dalam kebutuhan
integratif adalah menikmati keindahan, mengapresiasi, dan
mengungkapkan perasaan. Dalam memenuhi kebutuhan estetik ini,
kesenian menjadi bagian integral yang tidak bisa dipisahkan dengan
kebudayaan (Bahari, 2008:45-49). Sehingga musik juga bisa berfungsi
memberikan ketenangan jiwa. Menurut wawancara dengan Bapak
Iskandar, “Itu pada zaman dahulu, tari Melinting ini untuk hiburan bagi
mereka sebagai sarana melepas lelah setelah bekerja”. Sehingga musik
iringan tari Melinting bisa dinikmati keindahannya, dan diapresisai
karena bisa memberikan ketenangan jiwa bagi orang yang memainkan
dan mendengarkan.
b. Fungsi Sebagai Sarana Hiburan
Dalam sebuah pertunjukan, tujuan yang paling utama adalah
sebagai sarana hiburan, meski dalam pertunjukan tersebut terdapat tujuan
yang lain. Musik iringan tari Melinting mempunyai fungsi sebagai
hiburan, karena musik ini termasuk dalam sebuah pertunjukan. Walaupun
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pertunjukan sebenarnya adalah tari Melinting, tetapi musik iringan masuk
dalam pertunjukan tersebut.
Menurut wawancara dengan Bapak Iskandar, “fungsi tari Melinting
sebagai sarana hiburan itu sudah pasti, karena pada zaman Keratuan
Melinting, itu adalah tari dalam ruang lingkup keratuan itu sendiri.
Berarti itu kan sebagai sarana hiburan sebetulnya pada waktu itu. Nah
pada zaman sekarang, dengan kemajuan zaman, untuk menyambut tamu,
itu sudah pasti sarana hiburan kan”. Musik iringan tari Melinting pada
zaman dahulu merupakan sarana hiburan bagi keluarga-keluarga di
dalam Keratuan Melinting, sehingga hanya bisa dinikmati oleh keluarga,
para bangsawan, dan para tamu-tamu kerajaan. Tetapi saat ini semua
masyarakat umum bisa menikmati sajian musik iringan tari Melinting
tersebut.
c. Fungsi Sebagai Sarana Komunikasi
Menurut Pekerti (2006), musik dan tari bisa berfungsi sebagai
media komunikasi, karena komunikasi adalah salah satu cara untuk
berhubungan dengan orang lain. Komunikasi merupakan aktifitas yang
mengandung unsur penyampaian pesan. Fungsi sebagai sarana
komunikasi terdapat dalam musik iringan tari Melinting. “Fungsinya
sebagai komunikasi ya mungkin mengkomunikasikan musiknya sebagai
pengiring tarian” (Wawancara dengan Bapak Iskandar). Musik iringan
tari Melinting memiliki fungsi sebagai sarana komunikasi. Komunikasi
tersebut terkandung dalam kebersamaan antara penari dan pengiring tari
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yang menjadi satu kesatuan. Dalam kesenian tari Melinting, pemeran
utamanya adalah penari yang diiringi oleh pemusik yang masing-masing
memiliki peranan yang sama penting. Sehingga harus terjalin
penyampaian pesan yang baik antara pemusik dan  penari, yang
kemudian  akan disajikan kepada penonton.
Komunikasi antara tarian dan musik iringan tari Melinting memang
harus berjalan baik, karena tabuhan musik iringan menentukan keserasian
gerakan tari. Jika komunikasi antara penari dan pemain musik tidak
terjalin dengan baik, tentu tidak akan menjadi sebuah pertunjukan yang
indah dan serasi. Tetapi jika terdapat komunikasi yang baik antara
keduanya, maka pertunjukan akan terlihat baik dan semakin indah untuk
disaksikan. Komunikasi musik iringan tari Melinting dengan gerak tari
Melinting ada bermacam-macam, mulai dari pengulangan tema musik
yang berpengaruh pada perputaran dan pergerakan para penari, dan
perjanjian sebelumnya dari para penari dan pemusik untuk pengulangan
masing-masing ragam gerak tari Melinting. Karena dalam tari Melinting
ragam gerak bisa dilakukan secara berulang-ulang sesuai dengan
kebutuhan yang berpengaruh dengan pengulangan tema tabuhan.
Dari berbagai macam cara berkomunikasi antara penari dan
pengiring. Salah satu komunikasi yang menonjol dalam tari Melinting ini
yaitu perubahan ragam gerak penari yang selalu diawali dengan kode
pukulan oleh pemain ketapak.
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d. Fungsi Sarana Simbolis
Musik dapat difungsikan sebagai simbol dari keadaan kebudayaan
suatu masyarakat, dengan demikian dapat dilihat dan diukur sejauh mana
tingkat kebudayaan masyarakat tersebut. Masyarakat Melinting
merupakan salah satu masyarakat yang mempunyai kebudayaan yang
maju pada zaman dahulu. Hal ini bisa dilihat dari lihat dari salah satu
hasil kebudayaan masyarakat melinting, yaitu tari Melinting yang
diciptakan sejak abad ke XVI. Penyajian kesenian tari melinting diiringi
oleh seperangkat Talo Balak yang terdiri dari instrumen musik ritmis dan
melodis. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat melinting sudah
mempunyai kebudayaan yang maju pada zaman dahulu.
e. Fungsi Sebagai Tolak Ukur Kebiasaan Dalam MasyarakatMelinting
Dalam kebudayaan suatu  masyarakat, tentu didalamnya terdapat
kebiasaan dan norma-norma yang berlaku, seperti halnya musik yang
berfungsi sebagai norma sosial atau ikut berperan dalam suatu budaya.
Masyarakat Melinting juga mempunyai norma-norma yang berlaku dan
berkembang dalam kehidupan sehari-harinya. Salah satu contoh norma
yang berkembang yaitu ketika salah satu masyarakat Melinting
melangsungkan Begawi, seperti pesta pernikahan.
“Jadi kalok Talo Melinting itu bukan saja untuk mengiringi saja, fungsi
lainnya digunakan untuk acara-acara adat juga. Kalok bagi kami pemain
musik, Talo itu umumnya dipakai juga pada saat acara hajatan-hajatan.
Jadi sebesar apapun hajatan itu, jika tidak ada suara talo balak, itu
kelihatan pesta kecil, bahkan kayak bukan pesta. Tetapi walau hajatannya
kecil, jika ada suara Talo Balak ini, hajatan menjadi mewah. Jadi bukan
hanya pada saat pementasan tari saja kita diikutsertakan, di acara adat
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dan hajatan pun kita diikutsertakan” (Wawancara dengan Bapak
Iskandar).
Dalam wawancara tersebut, masyarakat Melinting beranggapan
bahwa dalam acara hajatan, meskipun acara tersebut dilaksanakan secara
besar-besaran, tetapi tidak terdengar suara tabuhan Talo Balak yang
digunakan untuk mengiringi tari Melinting, maka acara begawi tersebut
hanya dianggap sebagai acara biasa. Tetapi jika begawi tersebut
dilaksanakan secara sederhana, dan terdengar suara Talo Balak, maka
begawi tersebut dianggap sebagai acara yang megah dan  mewah.
Sehingga perangkat Talo Balak yang digunakan untuk mengiringi tarian
ternyata menjadi tolak ukur kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat
Melinting.
f. Fungsi Sebagai Wujud Integrasi dan Identitas Masyarakat
Musik memberi pengaruh proses pembentukan kelompok sosial.
Musik yang berbeda-beda akan membentuk kelompok dan jenis yang
berbeda pula.
Tidak dapat dipungkiri bahwa suku-suku dan masyarakat yang ada di
nusantara ini mempunyai alat dan  jenis musik yang bermacam-macam,
tetapi mereka mempunyai identitas alat musik masing-masing yang
berbeda dari daerah lainnya. Bentuk alat musik, dan cara memainkannya
biasanya terdapat kesamaan. Terkadang alat dan jenis musik tersebut
telah menjadikan identitas baru bagi masyarakat pemiliknya. Begitu juga
musik iringan tari Melinting, instrumen yang dipakai sekilas mirip seperti
alat-alat musik yang dipakai di Jawa dan daerah-daerah lainnya, tetapi
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karena proses sosial dan kelompok sosial masyarakat Melinting yang
memainkan alat-alat tersebut telah menjadikan musik iringan tari
Melinting sebagai sebuah sajian musik yang berbeda dari daerah lain
serta telah menjadi identitas mereka yaitu menjadikan musik tersebut
sebagai musik pengiring tari Melinting. Seperti wawancara yang
dilakukan dengan Bapak Rizal Ismail.
“Kalok kita di melinting, setiap kali kita mau ada hajat, sore-sore
sebelum hajat itu diharuskan nari, nari cetik namanya. Sebenernya kan
itu nama tarian ini, tari cetik kipas Melinting. tapi sekarang, orang-orang
menyebut tari Melinting. gampangnya ajalah orang nyebut, tapi
sebenernya sama aja. Jadi itu penting yang menjadi ciri orang melinting
itu menari. Dan filosofi-filosofi dalam tarian itu yang menggambarkan
masyarakat melinting”
A. Bentuk Penyajian Musik Iringan Tari Melinting
1. Bentuk Penyajian
Berdasarkan sumber data yang diperoleh dari penelitian, yaitu melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Bentuk penyajian musik iringan tari
Melinting berbentuk ansambel sejenis, yaitu ansambel perkusi. Hal ini didasari
oleh beberapa macam instrumen musik pukul yang dimainkan bersama, seperti
kelittang, piang, canang, petuk, ketapak, gung, dan gem. Bentuk penyajian untuk
mengiringi tari Melinting yaitu dengan cara memainkan empat jenis tabuhan.
Penjelasan masing-masing tabuhan yang digunakan yaitu:
a. Tabuh arus dimainkan di awal pertunjukan. Tabuh arus biasanya
dimainkan berulang-ulang sesuai dengan jarak antara arena pertunjukan
dengan pintu masuk arena penari. Semakin jauh jaraknya, maka semakin
banyak pengulangannya, dan semakin dekat jaraknya, maka semakin
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sedkit pengulangannya. Seperti wawancara yang dilakukan dengan
Bapak Iskandar, “ kalok arus itu jelas ya, untuk ngiringi penari masuk ke
panggung. Tabuhannya tergantung tempat, kalok tempat keluar penari itu
jauh dari panggung, itu pasti kita perpanjang tabuhan untuk penari. Itu
bisa kita variasikan tergantung situasi dan kondisi”. Tabuh arus
dimainkan dengan tempo Allegro, yang berkisar antara 110-130 Bpm.
b. Tabuh cetik dimainkan untuk mengiringi penari pada saat penari berada
di arena pertunjukan. Tabuh cetik dimainkan  setelah tabuh arus. Tabuh
cetik juga dimainkan berulang-ulang mengikuti ragam gerak tarian.
Penyajian tabuh cetik menurut wawancara dengan Bapak Iskandar,
“waktu tabuh arus itu cepat, lalu sudah masuk tabuh cetik, itu mulai
lambat”. Sehingga dalam penjelasan ini, tabuh cetik dimainkan lebih
lambat dari tabuh arus, yaitu dengan tempo Moderato yang berkisar
antara 70-84 Bpm.
c. Tabuh kedanggung dimainkan setelah tabuh cetik. Tabuh ini diawali
dengan suara kelittang, yang disambut dengan pukulan ketapak yang
diikuti oleh seluruh instrumen musik. Tabuh kedanggung dimainkan
dalam tempo yang lebih lambat dari pada tabuhan yang lain yaitu
dimainkan dengan tempo Andante yang berkisar antara 59-69 Bpm.
d. Tabuh arus dimainkan kembali sebagai penutup tarian. Tabuh arus ini
juga dimainkan berulang-ulang sampai penari meninggalkan arena
pertunjukan. Tabuh arus dimainkan dengan tempo Allegro seperti pada
saat pembukaan yang berkisar antara 110-130 Bpm. Seperti yang
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diungkapkan dalam Wawancara oleh Bapak Iskandar. “Lalu Tabuh Arus
cepat lagi untuk pulang. Jadi walau sudah loyo, tetep harus berani dan
semangat saat pulang”.
“Musik iringan tari Melinting dimainkan oleh enam orang pemain, yaitu
satu orang memainkan Kelittang, satu orang memainkan Piang, satu orang
memainkan Canang, satu orang memainkan Petuk, satu orang Memainkan
Ketapak/Redep, lalu instrumen Gung dan Gem dimainkan oleh satu orang”
(Wawancara dengan Bapak Rizal Ismail).
2. Seting Panggung
“ Kalau tari adat itu biasanya didalem sesat, atau disesuaikan pada zaman
sekarang bisa dipanggung” (Wawancara dengan Bapak Rizal Ismail). Seting yang
digunakan untuk mengiringi tari Melinting pada zaman dahulu, yaitu dilakukan di
dalam Sesat. Namun pada saat ini pementasan musik iringan tari Melinting bisa di
pentaskan dimanapun, seperti di panggung maupun di halaman atau di tempat
yang lapang.
“Kalau tempatnya terserah tidak terikat, boleh di dalam, atau di luar
ruangan” (Wawancara dengan Bapak Rizal Ismail). Pementasan tari melinting
bisa dilakukan di dalam ruangan (Indoor) maupun di luar ruangan (out door).
“Setting panggung yang digunakan, kami ini kayaknya tempat ukuran 3x3 meter
aja cukup”(Wawancara dengan Bapak Iskandar). Penyajian musik iringan tari
Melinting biasanya berupa tempat atau panggung berukuran sekitar 3x3 meter.
Panggung atau tempat yang akan digunakan disusun menghadap ke arah para
penari, agar para pemain musik pengiring bisa melihat langsung gerakan para
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penari dalam arena pertunjukan, seperti wawancara dengan Bapak Iskandar,
“Enggak, enggak dikhususkan disini, harus disitu tempatnya, yang jelas
pandangan kita harus kelihatan”.
Susunan instrumen musik yang biasa digunakan dalam pertunjukan musik
iringan tari Melinting yaitu, instrumen musik kelittang, piang, dan petuk yang
berada di barisan paling depan. Hal ini karena intrumen kelittang dan piang
terletak dalam satu rancakan. Lalu diikuti posisi instrumen musik ketapak dan
canang berada di tengah atau tepat di belakang pemain kelittang. Kemudian
instrumen musik gung gem berada diposisi bagian paling belakang, karena bentuk
instrumen musik tersebut yang mempunyai ukuran paling besar diantara
instrumen musik pengiring lainnya. Susunan ini dimaksudkan untuk
memaksimalkan pandangan para pemain musik, agar gerak tarian bisa terlihat
jelas.
Gambar 7. Blocking seperangkat Talo Balak Melinting.
(Dok: Yusuf, 2013)
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Susunan blocking perangkat Talo Balak ini tidak baku, karena posisinya
bisa berubah tergantung dari kondisi tempat yang akan digunakan, asal pandangan
para pemain musik tidak saling terhalang.
3. Alat Musik yang Digunakan
Alat musik yang digunakan sebagai iringan tari Melinting hampir sama
dengan alat musik yang digunakan untuk mengiringi tari-tarian atau kesenian
umumnya yang ada di daerah Lampung Pepadun, yang terdiri dari alat musik
tabuh dan alat musik pukul. Musik iringan tari Melinting menggunakan bermacam
instrumen musik yang disebut Talo Balak. Instrumen-instrumen tersebut terdiri
dari kelittang, piang, petuk, canang, ketapak atau redep, dan gung gem
(Wawancara dengan Bapak Rizal Ismail).
Gambar 8. perangkat Talo Balak yang digunakan untuk mengiringi tari Melinting
(Dok: Yusuf, 2013)
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Ragam jenis dari masing-masing instrumen yang digunakan untuk
mengiring tari Melinting tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Kelittang
Kelittang sering juga disebut kulintang atau kolintang, merupakan
salah satu instrumen musik yang terbuat dari bahan logam (tembaga, besi,
kuningan, atau perunggu) yang berbentuk bulat. Ditengah bagian atasnya
terdapat bagian menonjol keluar yang biasa disebut dengan pencon. Jika
dilihat dari sumber bunyinya, instrumen ini termasuk dalam jenis alat musik
idiophone. Kelittang atau kolintang berjumlah delapan buah yang disusun
rancakan. Bentuk dan suara instrumen kelittang mirip seperti alat musik
bonang yang terdapat pada gamelan Jawa.
Gambar 9. Kelittang atau Kolintang
(Dok: Yusuf, 2013)
Kelittang mempunyai fungsi sentral dalam permainan musik iringan
tari Melinting yaitu sebagai pembawa lagu pokok (melodi) yang
menentukan alur lagu yang akan dimainkan.
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Kelittang/Kolintang dimainkan dengan cara dipukul dengan
menggunakan alat pemukul berbahan kayu. Kayu yang dipakai biasanya
kayu yang keras, agar tahan lama, seperti kayu kopi. Panjang alat pemukul
tersebut sekitar 25-30cm dan tanpa dilapisi oleh pelapis. Alasannya yaitu
untuk mendapatkan karakter suara khas yang dihasilkan dari pukulan
langsung kayu terhadap instrumen musik tersebut. Hal ini tidak hanya
berlaku terhadap kelittang saja, tetapi terhadap semua jenis instrumen yang
dipukul menggunakan Stick.
Cara memainkan kelittang yaitu pemain kelittang duduk bebas
menghadap kelittang. Tidak ada aturan duduk dalam memainkan instrumen
musik kelittang ini, sehingga memainkannya bisa dilakukan dengan duduk
bersila ataupun jongkok. Lalu cara membunyikannya dengan cara memukul
kepala pencon dari kelittang tersebut dengan menggunakan dua stick.
Gambar 10. Cara Memainkan Kelittang
(Dok : Yusuf, 2013)
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Jenis Melodi musik iringan tari Melinting sama dengan jenis melodi
musik-musik tradisi biasanya yang hanya menggunakan 5 rangkaian nada,
rangkaian tersebut biasa disebut nada pentatonis. Melodi biasanya
mencerminkan ciri dari daerah setempat. Nada-nada melodi yang digunakan
dalam musik iringan tari Melinting meliputi F#-G#-A#C#-D#. Sedangkan,
nada-nada yang digunakan pada kelittang jika diukur dengan menggunakan
autochromatic tone mempunyai nada-nada F#, G#, A#, C#, D#, F#,G# dan
A#. Urutan nada pada kelittang/kolintang bisa dilihat pada penjelasan
berikut:
Gambar 11. Urutan nada instrumen Kelittang
(Dok : Yusuf, 2013)
Partitur dari salah satu tabuhan musik iringan tari Melinting yang
dimainkan oleh kelittang yaitu sebagai berikut :
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Gambar 12. Partitur Kelittang dalam tabuh Cetik
(Dok: Yusuf, 2014)
b. Piang
Instrumen musik piang persis seperti instrumen musik
kelittang/kolintang baik dari segi bentuk, bahan yang digunakan untuk
membuat alat musik, hingga cara memainkannya. Posisi dari instrumen
musik piang masih dalam satu rancakan dengan kelittang/kolintang,
posisinya yaitu di sebelah kanan pemain kelittang. Alat musik piang
sebenarnya berjumlah dua buah. Nada-nada dari alat musik tersebut yaitu
C# dan D#. “Jadi untuk kelittang itu delapan, piang itu dua, tapi waktu
tabuh cetik, dipinjem dua punya kelittang ini, jadi piang empat biji gitu”
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(Wawancara dengan Bapak Rizal). Hal tersebut menjadikan intrumen musik
piang berjumlah empat buah, karena posisi dari dua buah instrumen musik
piang tersebut bergabung dengan instrumen musik kelittang. Ketika tabuh
cetik dan kedanggung dimainkan, dua nada yaitu nada G# dan A# tidak
dimainkan oleh kelittang. Sehingga nada tersebut bisa dimainkan oleh
piang. Ketika tabuh cetik dan kedanggung dimainkan, nada piang dimulai
dari kiri pemain menjadi G#, A#, C#, dan D#.
Gambar 13. Alat musik Piang
(Dok: Yusuf, 2013)
Instrumen musik piang mempunyai fungsi sebagai imbal, atau
variasi untuk memperindah melodi yang dimainkan oleh kelittang. Dan
fungsi dalam mengiringi tarian, berfungsi sebagai kode gerakan langkah
kaki dan pola lantai penari.  Berikut potongan partitur pola permainan  salah
satu jenis tabuhan yang dimainkan oleh Instrumen piang :
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Gambar 14. Partitur Piang dalam tabuh Kedanggung
(Dok: Yusuf, 2014)
c. Petuk
Instrumen musik petuk adalah alat musik yang dibuat dari logam,
seperti besi, tembaga, perunggu, dan kuningan. Instrumen ini hanya
berjumlah satu buah. Alat musik petuk menyerupai kelittang dan piang,
yang berbentuk lingkaran dan terdapat pencon di atasnya. Hanya saja
ukuran petuk lebih besar dari kelittang dan piang. Cara meletakkan
instrumen musik piang juga diletakkan diatas rancakan, tetapi instrumen ini
tidak bergabung menjadi satu rancakan dengan kelittang dan piang.
Gambar 15. Alat Musik Petuk
(Dok:  Yusuf, 2013)
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Jika dilihat dari sumber bunyinya, instrumen ini juga termasuk dalam
jenis alat musik idiophone. Cara memainkannya juga sama yaitu dengan
cara dipukul dibagian kepala yang menonjol dengan menggunakan kayu.
Instrumen musik petuk mempunyai nada F#. Fungsi dari instrumen petuk
yaitu untuk menjaga tempo permainan atau metronome agar para pemain
musik dapat mengontrol tempo masing-masing instrumen yang dimainkan.
Partitur pola permainan dari salah satu jenis tabuhan yang dimainkan
oleh instrumen petuk yaitu sebagai berikut :
Gambar 16. Contoh partitur instrumen petuk dalam tabuh Arus
(dok: yusuf, 2014)
d. Canang
Alat musik canang terbuat dari logam, seperti besi, tembaga,
perunggu, atau kuningan. Bentuknya lebih pipih dan lebih lebar
dibandingkan dengan instrumen musik yang sudah dibahas sebelumnya.
Bentuk canang mirip seperti kempul pada istilah gong Jawa, tetapi
ukurannya lebih kecil.
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Gambar 17. Alat musik Canang
(Dok: Yusuf, 2013)
Canang memiliki fungsi sebagai variasi dan keindahan lagu.
Instrumen musik canang mempunyai nada A#. Pola Salah satu jenis
tabuhan dari permainan canang bisa dilihat pada potongan partitur
berikut :
Gambar 18. Contoh partitur instrumen Canang dalam Tabuh cetik
(dok: Yusuf, 2014)
Cara memainkan instrumen canang yaitu pemain canang duduk
di atas kursi maupun duduk jongkok atau bersila. Untuk mendapatkan
suaranya yaitu dengan cara memegang salah satu sisi instrumen pada
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bagian atas, lalu dipukul pada bagian kepala atau pencon dengan
menggunakan kayu seperti gambar berikut:
Gambar 19. Cara memainkan Canang
(Dok : Yusuf, 2013)
e. Gung Gem
Instrumen musik gung gem merupakan instrumen yang paling
besar diantara perangkat talo balak yang lain. Instrumen ini terbuat dari
logam maupun campuran logam seperti kuningan, tembaga, besi, atau
perunggu. Gung gem sering juga disebut gong. Bentuk gung gem atau
gong yang digunakan dalam musik iringan tari Melinting ini, tidak ada
perbedaan bentuk dengan gong di daerah lain di Indonesia. Perbedaannya
mungkin pada ukuran dan suara masing-masing gong tersebut.
Instrumen gung gem berjumlah dua buah. Nama gung gem diambil
dari nama masing-masing instrumen tersebut yaitu gung yang
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mempunyai ukuran paling besar dan gem ukurannya lebih kecil. Dalam
musik iringan tari Melinting, biasanya instrumen gung gem berada di
posisi paling belakang. Cara meletakkan gung gem dengan cara
digantung pada tiang gantungan yang terbuat dari kayu. Kedua bagian
sisi dari gung gem yang dipukul saling berhadapan. Sedangkan pemain
berada di tengah-tengah antara gung dan gem. Cara memainkan gung
gem dengan cara memukul bagian sisi pencon dengan pemukul yang
terbuat dari kayu.
Gambar 20. Alat Musik Gung Gem
(Dok : Yusuf, 2013)
Instrumen gung mempunyai nada F#, sedangkan gem mempunyai
nada C#. Instrumen gung gem mempunyai tugas dan fungsi sebagai
penentu batas-batas antara kalimat melodi yang satu dengan lainnya
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dalam satu jenis tabuhan. Lalu sebagai penutup urutan bunyi dalam satu
tabuhan. Kemudian, gung gem juga mempunyai peran sebagai kode
pembuka gerakan kipas para penari. Fungsi lain dari gung gem yaitu jika
dianalogikan dengan musik modern, gung gem bisa dikatakan sebagai
bass. Sehingga permainan gung gem jatuh pada ketukan berat/down.
Berikut partitur dari salah satu  potongan pola permainan dari salah
satu jenis tabuhan yang dimainkan oleh instrumen musik Gung Gem:
Gem
Gung
Gambar 21. Contoh partitur instrumen gung gem dalam Tabuh cetik
(dok: Yusuf, 2014)
f. Ketapak/Redep
Alat musik ketapak adalah jenis alat musik membranophone,
karena sumber bunyi intrumen musik ini adalah membran yang yang
digetarkan. Instrumen musik ketapak merupakan alat musik  yang
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berbentuk silinder. Instrumen ini terbuat dari kayu dan kulit hewan
sebagai membran. Instrumen ketapak sering disebut redep oleh
masyarakat sekitar. Bahkan masyarakat juga sering menyebut kendang.
Instrumen ketapak mempunyai dua sisi, yaitu di sisi bagian atas dan sisi
bagian bawah. Sisi bagian atas ketapak sedikit lebih lebar dibandingkan
dengan bagian sisi bawah. Sisi bagian atas instrumen ketapak ditutup
dengan membran atau kulit yang direntangkan, sedangkan bagian
bawahnya dibiarkan terbuka.
Bahan yang digunakan untuk membuat ketapak adalah kayu
nangka dan membrannya terbuat dari  kulit hewan. Kayu yang digunakan
untuk membuat ketapak adalah kayu  nangka yang sudah tua. Kayu
Nangka dipilih karena kualitasnya yang bagus. Kayu nangka juga bisa
menghasilkan suara yang nyaring, dan tahan lama. namun tidak menutup
kemungkinan menggunakan kayu lainnya asal mempunyai kualitas yang
bagus. Sedangkan bagian membran menggunakan kulit hewan, bisanya
yang digunakan yaitu kulit kambing atau sapi. Instrumen musik
ketapak/redep diletakkan disebuah tempat diatas kaki penyangga
alasanya yaitu agar memudahkan pemain memukul ketapak. Pada saat ini
penyangga dibuat dari besi, alasannya yaitu agar penyanggga lebih




Selain kelittang, instrumen ketapak/redep juga mempunyai peran
yang sangat penting dalam iringan tari Melinting. antara lain yaitu:
a) sebagai pengatur tempo,
b) pemberi tanda peralihan tabuhan, seperti tabuh arus ke tabuh cetik,
tabuh cetik ke tabuh kedanggung, dan seterusnya.
c) Sebagai kode merubah gerakan tarian
d) Penuntun peralihan ke tempo yang lebih cepat/lambat,
e) Sebagai aksen penyemangat dan memeriahkan suasana
Cara memainkan alat musik ketapak/redep yaitu pemain
ketapak/redep duduk diatas kursi menghadap instrumen ketapak. Lalu
untuk mendapatkan suaranya, dengan cara memukul bagian kulit atau
membran yang direntangkan tersebut, dengan cara memukul dengan
56
menggunakan telapak tangan, baik tangan kiri maupun tangan kanan,
atau bisa juga dipukul dengan menggunakan jari.
Gambar 23. Cara memainkan Ketapak/Redep
(Dok: Iskandar 2013)
Ada dua bunyi yang dihasilkan oleh ketapak/redep, yaitu tak dan
dung. Untuk menghasilkan bunyi tak pada ketapak, yaitu dengan cara
memukul membran ketapak pada bagian pinggir dengan menggunakan
tangan kanan, dan tangan kiri memegang membran pada bagian tengah,
hal ini dimaksudkan untuk menahan membran, agar suara tak bisa
terdengar jelas. Kemudian bunyi dung dihasilkan ketika membran
dipukul dibagian tengah tanpa menahan membran, hal ini dimaksudkan
agar getaran pada membran yang dipukul tidak tertahan, dan
menghasilkan bunyi dung.
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Partitur dari pola permainan ketapak/redep dari salah satu jenis
pada musik iringan tari Melinting sebagai berikut :
Gambar 24. Contoh partitur instrumen ketapak, dalam Tabuh kedanggung
(dok: yusuf 2014)
4. Transkrip Notasi
Musik iringan tari melinting merupakan jenis musik tradisional, yang
umumnya tidak mengenal sistem penulisan notasi. “Kalok nadanya kami dari dulu
juga sampai sekarang enggak pernah belajar pakai nada, itu berdasarkan
pendengaran, pikiran, perasaan, digerakkan ke tangan. Saya sendiri pun gak
pernah belajar gamelan Melinting pakai nada, belum pernah sampai sekarang.
Tetapi yang jelas itu ada nadanya” (Wawancara dengan Bapak Iskandar).
Pembelajaran musik iringan tari Melinting, dilakukan dengan praktek
memainkan langsung. Cara ini telah digunakan secara turun temurun hingga
sekarang. Sehingga transkrip ini dapat digunakan sebagai arsip, dan memudahkan
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belajar memainkan musik iringan tari Melinting tersebut. Transkrip notasi tabuh










1. Fungsi Musik Iringan Tari Melinting
a. Musik iringan tari Melinting mempunyai fungsi utama yaitu, sebagai
pembuka tarian dan mengiringi penari memasuki arena pertunjukan
dengan menggunakan tabuh arus, mengiringi penari memberi hormat
kepada tamu agung dan memulai tarian, dengan menggunakan tabuh
cetik, mengiringi para penari menarikan beberapa adegan diantaranya
adegan ngiyau bias dan knui melayang dan memberi hormat kembali
kepada tamu agung dengan menggunakan tabuh kedanggung, mengiringi
penari meninggalkan arena pertunjukan, dan menutup tarian dengan tabuh
arus.
b. Fungsi musik iringan tari Melinting juga mempunyai beberapa fungsi
musik, antara lain: sebagai sarana pengungkapan kepuasan estetis, sebagai
sarana hiburan, sarana komunikasi, fungsi sebagai sarana persembahan
simbolis, sebagai tolak ukur kebiasaan dalam masyarakat Melinting, juga
sebagai wujud integrasi dan identitas masyarakat Melinting.
2. Bentuk Penyajian Musik Iringan Tari Melinting
a. Bentuk penyajian musik iringan tari Melinting berbentuk ansambel
Perkusi, karena dimainkan oleh beberapa instrumen musik yang berbeda-
beda dan dimainkan secara serentak dengan cara dipukul.
9b. Penyajian musik Iringan Tari Melinting menggunakan tiga jenis tabuhan,
yaitu tabuh arus, tabuh cetik, dan tabuh kedanggung. Tabuhan tersebut
memiliki fungsi masing-masing dalam mengiringi tari Melinting dengan
urutan sebagai berikut yaitu tabuh arus, tabuh cetik, tabuh kedanggung,
dan tabuh arus.
A. SARAN
Tari Melinting merupakan tari tradisional yang ada di Kabupaten
Lampung Timur. Tari Melinting memiliki fungsi dan pengaruh di dalamnya,
maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
1. Masyarakat Melinting sebagai pemilik dari kesenian tari Melinting,
diharapkan agar membentuk tempat sebagai sarana latihan bersama di
kecamatan Melinting, guna mempermudah masyarakat yang ingin
mengenal dan belajar musik iringan tari Melinting. sehingga kecamatan
Melinting menjadi pusat berkembangnya kesenian Melinting.
2. Perlu diusahakan pelestariannya dengan cara mengenalkan kepada
generasi muda, salah satunya melalui lembaga sekolah yang ada di
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Allegro : Tanda tempo yang menyatakan cepat.
Andante :Tanda yang menyatakan tempo agak lambat.
Begawi : Istilah acara/ upacara adat bagi masyarakat Lampung.
Conductor : Dirigen/ pemimpin suatu kelompok orkestra.
Entertainment : Hiburan
Keratuan : Sebutan kerajaan bagi masyarakat Lampung.
Keratuan melinting : Kerajaan/ kesultanan Melinting.
Lampung Pepadun : Masyarakat Lampung yang merupakan golongan tingkat
atas/ golongan bangsawan yang menepati strata yang
tinggi.
Lampung Saibatin : Golongan rakyat biasa dalam urutan strata masyarakat
Lampung.
Mampang randu :Sebuah gerakan yang secara bergantian tangan kanan dan
kiri kesamping dan didepan dada dengan jinjit kedepan
dengan posisi badan tegap kedepan. Gerakan ini
melambangkan keperkasaan dan jiwa yang besar dalam
menjaga martabat keluarga.
Moderato :Tanda yang menyatakan tempo agak cepat.
Nginyau bias :Ragam gerak dalam tari melinting yang mengayunkan
kedua pergelangan tangan kedepan, damping kanan, dan
kekiri. Gerakan ini mempunyai makna tentang sifat
kelembutan wanita.
partner :Pasangan atau teman
Pencon :Bagian tengah salah satu sisi instrumen yang menonjol
keluar.
Ratu melinting :Seorang raja/ sultan melinting. pemimpin adat masyarakat
marga melinting.
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Sekala brak :Sebuah nama daerah dataran tinggi di lereng gunung
pesagi Lampung Barat.
Sesat :Balai adat/ tempat yang digunakan untuk acara dan
prosesi adat masyarakat Lampung.
Stick : Alat pemukul yang digunakan membunyikan instrumen
musik.
Tabuh :Tabuh yaitu lagu atau gendhing.
Talo Balak :Seperangkat instrumen musik lampung, diantaranya yang
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Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Yusuf Widiyanto
Nim : 08208241037
Prodi : Pendidikan Seni Musik
Fakultas : Bahasa dan Seni
Telah melakukan wawancara langsung dengan ahli guna memenuhi
keabsahan hasil penelitian yang berjudul “Fungsi dan Bentuk Penyajian Musik
Iringan Tari Melinting di Desa Wana Kecamatan Melinting Kabupaten Lamping
Timur”.









Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui masalah fungsi
dan bentuk penyajian musik iringan tari Melinting di desa Wana,
kecamatan Melinting, kabupaten Lampung Timur.
B. Pembatasan
1. Latihan dan Pementasan musik iringan tari Melinting
2. Fungsi musik iringan tari melinting
3. Bentuk penyajian yang digunaka oleh musik pengiring tari melinting.
4. Alat musik yang digunakan dalam pertunjukan tari Melinting
C. Tabel Kisi-kisi
Tabel 1. Kisi-kisi observasi
No Aspek yang diamati Hasil Pengamatan
1. Latihan dan pementasan
musik iringan tari
melinting
Tidak ada latihan rutin yang dilakukan,
latihan hanya dilaksanakan ketika akan
mementaskan tari melinting. Pementasan
biasanya dilakukan ketika ada acara adat,
atau tamu besar yang datang.
2. Fungsi musik iringan
tari Melinting.
Musik iringan tari melinting memiliki
fungsi :
1. Mengiringi tari melinting
2. Sebagai hiburan masyarakat
3. Sebagai pelestarian kebudayaan.
3. Bentuk penyajian musik
iringan tari Melinting
Bentuk penyajian tari melinting dimainkan
secara bersama-sama. Musik iringan tari
melinting dimainkan oleh 6 orang pemain.
4. Alat musik yang
digunakan.
Alat musik yang digunakan yaitu
kendang/ketapak, kolintang, piang,





Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui fungsi dan bentuk
penyajian musik iringan tari Melinting di desa Wana, kecamatan
Melinting, kabupaten Lampung Timur.
B. Pembatasan wawancara
1. Wawancara dibatasi oleh
a. Fungsi musik iringan tari melinting
b. Bentuk penyajian tari melinting
c. Instrumen musik iringan tari melinting
2. Responden/ informan
a. Sultan Ratu Melinting
b. Seniman masyarakat Melinting
c. Penabuh/ pemain musik iringan tari melinting
d. Penari melinting.
3. Tabel kisi-kisi
Tabel 2. Kisi-kisi wawancara
No Aspek wawancara Inti pertanyaan
1. Fungsi musik iringan tari
Melinting.
1. Fungsi musik iringan tari melinting
2. Fungsi sebagai sarana komunikasi
3. Fungsi sebagai sarana hiburan
4. Fungsi sebagai representasi simbolik
5. Fungsi sebagai pelestarian
kebudayaan
6. Fungsi sebagai ritual keagamaan
7. Fungsi bagi masyarakat melinting
8. Fungsi bagi penari dan pemusik
9. Fungsi bagi masyarakat lampung
10. Fungsi bagi masyarakat umum
2. Bentuk penyajian musik
iringan tari Melinting
1. Bagaimana wujud penyajiannya
2. Bagaimana Seting panggung yang
digunakan
3. Bagaimana persiapan sebelum
pementasan
4. Berapa jumlah pemain musik iringan
tari melinting
5. Busana yang digunakan para pemusik
6. Berapa durasi waktu yang digunakan
7. Kapan waktu pementasan
8. Apa saja nada-nada yang digunakan
dalam instrumen musik
9. Unsur ekspresi yang digunakan
10. Ada berapa bagian yang disajikan
11. Bagaimana dasar penciptaan musik
iringan tari melinting
3. Alat musik yang
digunakan.
1. Berapa alat musik yang digunakan
2. Apa saja nama alat musik tersebut
3. Bagaimana cara memainkannya
4. Bahan-bahan yang digunakan untuk
membuat alat musik tersebut






1. Apa fungsi musik iringan tari melinting?
2. Bagaiman fungsi musik iringan tari melinting sebagai sarana komunikasi?
3. Bagaimana fungsi musik iringan tari melinting sebagai sarana hiburan?
4. Bagaimana musik musik iringan tari melinting sebagai representasi
simbolik ?
5. Bagaimana fungsi musik iringan tari melinting sebagai pelestarian
kebudayaan?
6. Bagaimana fungsi musik iringan tari melinting sebagai ritual keagamaan?
7. Apa fungsi musik iringan tari melinting bagi masyarakat melinting?
8. Bagaimana fungsi musik iringan tari melinting bagi para pemusik dan
penari melinting?
9. apa fungsi musik iringan tari melinting bagi masyarakat Lampung?
10. Bagaimana fungsi musik iringan tari melinting bagi masyarakat umum
diluar masyarakat Lampung?
11. Bagaimana wujud penyajian musik iringan tari melinting?
12. Bagaimana seting yang digunakan musik pengiring tari melinting?
13. Bagaimana persiapan sebelum pementasan?\
14. Berapa jumlah pemain musik pengiring tari melinting?
15. Berapa durasi waktu yang digunakan dalam sebuah pertunjukan tari
melinting?
16. Kapan pementasan ini dilaksanakan?
17. Apa busana yang dilakukan oleh pemusik?
18. Apa saja nada-nada yang digunakan dalam musik iringan tari melinting?
19. Bagaimana unsur ekspresi yang digunakan?
20. Ada berapa bagian yang disajikan?
21. Bagaimana sumber/dasar penciptaan musik iringan tari melinting?
22. Berapa alat musik yang diguanakan?
23. Apa saja nama alat musik yang digunakan?
24. Bagaimana cara memainkan alat musik tersebut?
25. Apa saja bahan-bahan yang digunakan untuk membuat alat musik
tersebut?
26. Apa peran masing-masing alat musik tersebut?
Data Narasumber
Nama :Rizal Ismail, Gelar Sultan Melinting Rati Idil Muhamad Tihang
Igama IV
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 45 Tahun
Agama : Islam
Alamat : Desa Nibung, kec. Gunung Pelindung, Lampung Timur
Peran : Kepala Adat Marga Melinting
Wawancara dilakukan di desa Nibung pada tanggal 27 November 2013 pukul
13.15 Wib
Daftar wawancara
Pak Rizal ismail 27 november
P : Fungsi tari melinting itu sebenernya untuk apa pak ?
N : yang jelas sebagai penyambut tamu-tamu agung, kemudian untuk
hiburanlah, lalu untuk pertunjukan misal ada festival-festival, seperti festival way
kambas, krakatau, event-event taman mini dan sebagainya, itu sering ditampilkan.
P : lalu bagaimana fungsi sebagai komunikasi pak ?
N : ya, kita lihat tari itu menggambarkan kegigihan orang lampung dan
keperkasaan orang-oarang lampung bagi laki-laki, jadi orang lampung jika
keluarganya sudah diganggu, ya gak usah main-main itu. Itu punya ikatan yang
kuat terhadap keluarganya, lalu yang wanita, gerakannya melambangkan jika
wanita itu punya kelembutan jadi itu pesan yang ingin disampaikan sang pencipta
tari tersebut.
P : fungsinya sebagai pelestarian kebudayaan bagaimana pak?
N : ya, tari ini kan sebagai warisan budaya, warisan budaya asli punya nenek
moyang, jadi memang itu biarpun warisan budaya yang terdapat nilai-nilai luhur
didalamnya. Antara lain menunjukan budi pekerti yang baik, me nunjukan
tanggung jawab keperkasaan laki-laki itukan nilai-nilai luhur, itulah yang kita
jaga. Karena kita selama ini kan nilai-nilai itu terkadang luntur ya.. lebih melihat
nilai-nilai barat, nilai-nilai orang luar, yang kita khawatir itu kalok nilai itu
tergeser, peradaban kita tergeser. Ya makanya kita ingat, kita lestarikan, jadi
orang lampung itu seperti ini, ya harus bertanggung jawab, berbuat baik, hormat
kepada orang tua, dan berperilaku yang baik. Kalok dulu dalam tarian kan dya gak
berpasang-pasangan kayak sekarang ini. Dulu laki-laki ya laki-laki, perempuan ya
perempuan, jadi kan emang pelajaran orang tua kita seperti itu. Jadi ada pelajaran
agamanya yang terkandung dalam ini. Jadi itu perlu kita lestarikan. Melestarikan
kan kalok pengertian lestari, itu adalah menjaga, tapi kita berbuat juga,
melaksanakannya, dan memanfaatkan. Jadi kita tidak hanya sekedar itu bagus, itu
baik, tapi kita sekarang ini bagaimana caranya kita dijaman ini, kita liat nenek
moyang kita menari bagus, tapi kita gak mau nari, kan gak melestarikan namanya.
Jadi ikut menjaga dan melestarikan yang sudah ada itu. Nah untuk pemerintah,
kita dorong juga, coba kta gunakan dulu tari ini, jadi kalok ada tamu-tamu agung,
kita tarikan ini, jadi ada gunanya juga tari ini, jadi tidak hanya lestari lestari saja
tapi tidak melaksanakannya gitu.
P : lalu apa fungsi tari melinting ini sebagai ritual keagamaan?
N : Tidak ada ya. Tidak kesitu arahnya, dia tidak ada ritual-ritual disitu, jadi
lebih kepada gerakan ini melambangkan apa, ini melambangkan apa.
P : bagaimana fungsi tari melinting ini bagi masyarakat melinting itu sendiri
pak?
N : kalok kita di melinting ini, setiap kita mau ada hajat, sore-sore sebelum
hajat itu, diharuskan nari, nari cetik namanya, sebenernya kan nama tarian ini tari
cetik kipas melinting,tapi sekarang orang-orang menyebut tari melinting
gampangnya ajalah orang nyebut, tapi sebenernya sama aja, jadi itu penting yang
menjadi ciri orang melinting itu menari, dan filosofi-filosofi dalam tarian itu yang
menggambarkan masyarakat melinting.
P : Lalu bagaimana fungsi bagi pemain musik dan penarinya pak?
N : yaitu kalok musik lebih ke mengiringi tarinya, lalu kalok penari menari
diiringi musik.
P : kemudian bagaimana fungsi tari melinting bagi masyarakat Lampung
pak?
N : menurut saya ya setidaknya pada jaman Belanda itu, tari itu pernah ada
penghargaan dari residen dulu, dan diminta terus tampil hingga beberapa kali,
karena menurut mereka, tari melinting ini agak sedikit unik, berbeda dari orang-
orang lampung yang lain. Pada masa orde baru juga ada SK dari kemendikbud,
bahwa tari lampung itu banyak, tapi yang menjadi ciri Cuma 2 yaitu tari sembah
dan tari melinting. jadi ini menjadi ciri khas dari pada orang lampung.
P : Bagaimana fungsi tari melinting bagi masyarakat umum diluar
masyarakat lampung?
N : sebagai hiburan yang pasti ya, kalau kita lihat cerita, ada beberapa
pengkritik dan seniman, salah satunya kemarin dari Bandung, tari itu menurut
literatur yang mereka punya, itu sudah terkenal hingga sampai ke Netherland
dansebagainya ya. Mereka bilang itu suatu potensi yang menurut mereka punya
ciri khas. Jadi mereka cukup mengagumi dan kelihatannya mereka cukup tertarik
dengan tari ini, dan itu mungkin menjadi salah satu kebanggaan dari bangsa ini.
P : kemudian musi iringan pak, apakah musik iringan ini hanya untuk
mengiringi tari saja?
N : ya, jadi tabuhan ini, dia tidak hanya untuk mengiringi tari saja, ada fungsi
lain selain mengiringi tari, terutama pada saat gawi (acara) contohnya tabuh arus
yang dia tidak hanya untuk mengiringi tari, dia juga di tempat lain, atau fungsi
yang lainnya, kalok kita begawi (acara adat) kalok tamu dateng, itu tabuh arus
lalu tabuh cetik, itu memang khusus buat tari cetik, lalu tabuh kedanggung, itu ada
dua fungsi, yang pertama itu untuk pengambilan gelar, dan yang kedua untuk
keluarga raja, jika ada yang meninggal, itu waktu akan melepaskan jenazahnya
itu, ditabuh tabuh kedanggung, tapi itu hanya untuk keluarga raja saja.
P : lalu bagaimana dasar atau sumber penciptaan tabuhan tari ini pak?
N : ini yang kita sampai hari ini masih simpang siur, ini dari cerita-cerita
mitos, dan ada cerita yang kebenarannya kadang sulit kita terima, contohnya
tabuh kedanggung, atau tabuh ratu namanya, jadi menurut cerita, ini ratu tertidur,
dan waktu tertidur kok kedenger suara tabuhan itu, antara sadar dan tidak, lalu
kemudian dia meminta kepada para seniman-seniman pada jaman dulu untuk
memainkan tabuhan tadi seperti yang dimimpi tadi, lalu ditabuh, oh bukan, lalu di
coba lagi hingga sama persis sama yang dimimpi tadi. Maka yang menciptakan itu
ratu katanya, nah itu menurut ceritanya.
P : bagaimana setting panggung yang digunakan pak?
N : kalau tari adat itu biasanya di dalem sesat (balai adat/tempat orang hajat
pada jaman itu berbentuk permanen), atau disesuaikan pada jaman sekarang bisa
dipanggung.
P : bagaimana tempatnya pak, outdoor atau indoor?
N : terserah, tidak terikat, boleh didalam ataupun diluar ruangan.
P : bagaimana persiapan sebelum pementasan pak?
N : kalau kita tidak seperti yang lainnnya ya, yang mengunakan ritual seperti
tayub yang dikurung didalam kurungan ayam, menggunakan ritual jampi-jampi
dan apa. Persiapannya ya latihan baru tampil.
P : berapa jumlah pemain musiknya pak?
N : ada 6 orang
P : durasi yang dibutuhkan biasanya beraoa menit pak?
N : kalau tari adat asli itu 6 menit, tapi kalau kreasi itu sampai 10 menit, itu
pun tergantung mereka, bisa lebih panjang lagi.
P : Kapan waktu Pementasannya pak ?
N : pada saat gawi, pada hajatan-hajatan, lalu yang umum sekarang dalam
acara-acara resmi seperti pembukaan MTQ kabupaten misalnya, lalu pada saat
bupati datang, dan tamu-tamu besar-besar datang, seperti itu.
P : Bagaimana busana pemusik yang digunakan pak?
N : busana pemusik, dia tidak begitu ini ya, dia pakai kopiah atau peci, lalu
pakai baju cela dan sarung setengah tiang, sudah.
P : bagaimana keselarasan dalam musik melinting ini pak ?
N : kalau itu mereka saling melengkapi satu sama lainya , menurut saya
tabuhan tadi antara kulintang dan lainnya itu salng melengkapi dan saling mengisi
kekosongan.
P : Kalau unsur-unsur ekspresinya bagaimana pak? Tempo, dan
dinamiknya?
N : unsur ekspresinya ada, ketika awal musik itu dia keras, dan cepat, lalu
kemusian setelah masuk tabuh cetik, mulai pelan dan melambat, tabuh
kedanggung juga mulai melambat lagi, lalu kembali ke tabuh arus lagi, dan
kemudian cepat lagi.
P : ada berapa bagian pak dalam tabuhan tari melinting ini pak?
N : Sebenernya dalam melinting ini ada 12 macam tabuhan, tabuh
kedanggung, arus, semani, ada tabuh samang embuk, tabuh cetik, lalu tabuh
kenilu sawik, tabuh sanak miwang, tabuh baleu seretau, tabuh siang tunang,tabuh
sebai, tabuh recik, dan tabuh maju ngekes. tapi tidak semuanya digunakan untuk
mengiringi tari melinting. yang digunakan dalam tari melinting ini hanya ada 3
tabuhan, yaitu arus, cetik dan kedanggung.
P : lalu makna-makna masing tabauhan yang dipakai dalam tari melinting itu
apa pak?
N : iya, tabuh arus itu artinya datang, menyambut tamu datang dan pulang.
Ini dipakai buat mengiringi gerak lapah ayun. Lalu tabuh cetik, itu merupakan
tabuh aslinya, jadi ada orang bilang itu cetikan, coba cetikan dulu, artinya nari
dulu. Tabuh tari gitu lo, jadi tabuh tari sesungguhnya itu adalah tabuh cetik aja
aslinya. Gerakan tarian dalam tabuh cetik ini melambangkan keperkasaan dan
jiwa yang besar dalam menjaga martabat keluarganya. jadi orang lampung itu
gigih dalam membela keluarganya. lalu kedanggung, nah disini bercerita tentang
kelemah lembutan dan keanggunan perempuan melinting. filosofi itu ada di
gerakan kenui melayang. Sebenernya kedanggung itu dulunya tidak dipakai untuk
tari ini, tapi menurut usul dari para penari pada waktu itu, kok enak tabuhan ini
dibuat menari gitu, jadi mereka minta itu dimasukan, karena keindahannya,
yasudah tidak apa-apa dimasukan. itu melambangkan Jadi yaa Karena dulu kan,
kalok gak motong sapi, gak boleh tabuh ini di tampilkan, jadi emang bener-bener
ditunjukkan betul hak itu ya, kedanggung itu hanya untuk yang ngambil gelar, dia
nari, itu kan pengesahannya dari raja untuk orang-orang yang punya nama, jadi
gelar ini setingkat dari nama-nama biasa gitu, kalok melinting kan ada Ratu, jadi
Ratu itu punya hak untuk memberikan gelar dan sebagainya.
P : P : Lalu nama-nama alat musiknya itu apa saja pak?
N : kelittang atau kolintang, petuk, piang, canang, gung gem, ketapak atau
redep. Kolintang sama piang itu sama, tapi dimainkan oleh orang yang berbeda,
jadi kelittang satu orang, piang satu orang, jadi kulintang itu jumahnya 10, untuk
kelittang itu 8, piang itu dua, tapi waktu tabuh cetik, dipinjem 2 punya kelittang
ini, jadi piang punya 4 biji gitu.
P : lalu bagaimana cara memainkan masing-masing alatnya pak?
N : teknik memainkannya itu, kalok redep itu di tabuh, punya melinting itu
tidak kayak jawa atau sunda ya, ada 2 sisi yang ditabuh, jadi satu sisi kayak alat
musik apa itu yang punya orang amerika itu, jadi hanya satu sisinya saja yang di
tabuh, yaitu bagian atasnya saja, lalu alat-alat melodinya, dipukul juga, tetapi
menggunakan pemukul, dari kayu.
Data Narasumber
Nama : Iskandar Zulkarnaen
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 37 tahun
Agama : Islam
Alamat : RT 02/RW 001. No. 05.01 desa Wana, Melinting Lampung Timur
Peran : Seniman Melinting
Wawancara dilakukan di Desa Wana, pada tanggal 1 Desember 2013 pukul 09.15
Data wawancara
P : Langsung saja pak, apa sebenarnya fungsi tari melinting itu pak ?
N : Ya, fungsi tari melinting itu pada awalnya sejenis sajian tari untuk penyambutan
tamu atau penghormatan kepada tamu-tamu agung sebetulnya, dan pada prinsipnya dulu itu
adalah tari dari tari keratuan. Cuman karena zaman semakin maju, kita ini ada dua versi, Tari
cetik kipas melinting itu tari asli, dan tari cetik kipas yang sekarang ini yang ada di
masyarakat itu sudah dikreasi. Dan itu tari yang dikreasikan itu sekitar tahun 60an ketika
dipentaskan di depan bapak Soekarno, karena menurut pandangan umum dari pakar-pakar
seni, supaya lebih layak diberi gerakan keluarnya. Tari aslinya pun masih ada. Fungsi aslinya
itu sebagai penyambutan tamu.
P : Apakah ada fungsi lain pak selain untuk penyambutan tamu ?
N : Fungsi lainnya ada, yaitu untuk pertunjukan seni, jika kita ngisi seumpama didesa
ada acara ulang tahun desa, atau apa, kita sering ikut nari difestival-festival seperti festival
krakatau, festival way kambas, dsb.
P : Bagaimana fungsinya sebagai sarana komunikasi ?
N : Kalok pada tariannya itu ada pada adegan kipasnya ya.. karena dikipas terdapat
adegan bersalam-salaman, karena pada jaman dulu, kita gak boleh bersentuhan antara pria
dan wanita, iya kan.. gak boleh...
P : Kalau pada musiknya pak, apa fungsinya sebagai sarana komunikasi ?
N : hemmm, kita mau mengkomunikasi kan apa ya..? ya mungkin mengkomunikasikan
musiknya sebagai pengiring tarian.
P : Bagaimana fungsinya sebagai sarana hiburan pak?
N : oh, itu pasti, karena pada jaman keratuan melinting, itu adalah tari dalam ruang
lingkup keratuan itu sendiri. Berarti tari itu kan sebagai sarana hiburan sebetulnya pada waktu
itu, nah pada jaman sekarang, dengan kemajuan jaman untuk menyambut tamu itu sudah
pasti sarana hiburan yang jelas kan..? hehehe...
P : begitu ya pak, lalu bagaimana fungsinya sebagai representasi simbolik?
N : Yang jelas begini, kalok kita lihat gerakan laki-lakinya itu gagah perkasa,
menunjukan ciri disitu bahwa putra-putra dari melinting ini memang menunjukkan kegigihan
mereka dalam membela keluarganya, mungkin dalam ruang lingkup yang lebih luas, untuk
membela daerahnya sendiri, lalu ciri dari perempuannya kita lihat gerakannya yang lemah
gemulai, dinamis dan terus menerus, maksusnya gerakan mereka mencirikan lemah lembut
dalam keseharian mereka,.
P : Lalu bagaimana fungsi tari melinting sebagai pelestarian kebudayaan pak ?
N : Iya tari melinting ini kan salah satu kebudayaan warisan yang perlu kita lestarikan
ya.. yang jelas sekarang kita bersyukur, pemerintah kabupaten lampung timur, mereka sudah
memperhatikan tari melinting ini, mereka sudah berfikir untuk membuat hak paten untuk tari
melinting ini. Yang jelas seperti kita, walaupun udah jarang latihan, kita tetep memikirkan
tentang tari melinting agar tetap bertahan. Tapi maaf, masyarakat di golongan terpelajar atau
orang-orang terpelajar pun paling sulit mempertahankan budaya daerah. Kenapa, karena
minat manusianya yang gak ada, iya kan.. kita kan lebih cenderung ke-kebudayaan asing.
Saya di desa Wana ini saja susah untuk mempertahankan, tapi kita berusaha bertahan, tetep
tumbuh kembang.. tetep kita bertahan walaupun bagaimana saya dalam keluarga
mengajarkan keanak saya, keadik-adik saya, paling tidak saya begitu. Jadi harus tetap kita
lestarikan.
P : Kalau fungsinya sebagai ritual keagamaan pak ?
N : hmmmm, Fungsi dari ritual keagamaan kayaknya gak ada..
P : Gak ada ya pak ?
N : Enggak ada
P : bagaimana pak fungsi tari melinting itu bagi masyarakat desa wana dan masyarakat
melinting?
N : fungsinya ya sebagai ciri dari pada masyarakat Melinting itu sendiri. Yang  jelas
begini, dasar tari melinting itu kan adat istiadat melinting, jadi disini jika ada hajatan, setiap
sore sebelum hajatan, itu ada acara namanya nari cetikan nah biasanya laki-laki maupun
perempuan itu menari dengan keluarganya masing-masing, jadikan secara otomatis tari itu
walau bagaimana tetep dalam keseharian adat istiadat melinting tetap berjalan walau
sebenernya tari ini sarana hiburan. Padahal tari adat beda lagi, tari adat melinting itu namanya
tari bejeneng , itu tari adatnya, nah kalau melinting  itu tari hiburan masyarakat. Jadi itu
sebagai ciri, identitas dan karakteristik masyarakat melinting itu sendiri, gitu
P : kalau fungsinya bagi penari dan pemusik sendiri pak ?
N : yang jelas begini, kalau fungsinya pada tari, itu antara pemusik dan penari, yang
jelas pada prinsipnya kebersamaaan mereka saling berkaitan, kenapa saya bilang begitu,
dimulai dari gerakan dari segi gerak, itu harus ada harmonisnya dari musik itu sendiri. Jadi
pemusik dan penari itu juga harus saling ini ya, sebab kalok gak ketemu titik harmonisnya,
enggak mungkin dong tari itu indah. Sudah pasti saling terkait.
P : jadi intinya kebersamaan pemusik dan penari ya pak? Kalok fungsi lainnya pak?
N : iya, fungsi lainnya ya sebagai penghibur. Itu pada zaman dahulu melinting ini untuk
hiburan bagi mereka sebagai sarana melepas lelah setelah bekerja dengan bermain kesenian
Melinting.
P : oke, kalau fungsinya bagi masyarakat Lampung pak?
N : Begini, kalau saya pribadi, subtansinya sebagai ciri dari pada orang melinting. Bukti
dari lagu daerah Lampung, lagu Sang Bumi Ruwa Jurai, di situ ada bait yang saya kutip
sedikit, “tari cetik melinting cirini ulun Lampung” dari situ saja kita sudah mengerti bahwa
melinting itu ciri orang lampung. padahal jika lebih spesifik, orang melinting itu punya
keratuan sendiri loh, jangan salah. Tapi kok cirini ulun lampung.. jadikan udah jadi ciri dan
kebanggaan masyarakat Lampung. iya kan.. hahaha...
P : lalu kalau fungsinya bagi masyarakat umum diluar masyarakat lampung pak?
N : kalau fungsinya bagi masyarakat umum diluar Lampung itu merupakan sarana
hiburan, masih sama fungsinya yaitu sarana hiburan. Karena mau bagaimanapun mereka itu
tidak mengerti arti dari pada teri itu sendiri menggambarkan apa, yang penting jika bagi
mereka itu pertunjukan bisa dinikmati, indah, dan itu bisa menghibur mereka. Itu sebagai
sarana hiburan. Dan bagi bangsa Indonesia mungkin ini salah satu kebanggaan.
P : selanjutnya pak tentang musik iringan,
N : iya
P : apakah ada fungsi lain dari musik iringan tari selain mengiringi pak?
N : ada, ada fungsi yang lain dalam tari itu, maksudnya dalam tabuhan ini, ada fungsi
lainnya, karena fungsi gamelan atau Talo Balak tari melinting itu bukan hanya untuk tari
melinting saja. Kenapa saya bilang begitu, didalam proses adat, gamelan untuk penyambutan
tamu itu ada. Jadi kalok talo melinting itu bukan saja untuk mengiringi tari melinting saja.
Fungsi lainnya digunakan untuk acara-acara adat juga. Kalok bagi kami pemain musik, talo
itu umumnya dipakai juga pada saat acara hajatan-hajatan. Jadi sebesar apapun hajatan itu
jika tidak ada suara talo balak itu kelihatan pesta kecil, bahkan kayak bukan pesta, tetapi
walau hajatannya kecil, jika ada suara talo balak ini ,menjadi hajatan mewah. Jadi bukan
hanya pada saat pementasan tari kita diikut sertakan, di acara adat dan hajatan-pun kita
diikutsertakan. Hehehe
P : lalu bagaimana wujud penyajian musiknya pak ?
N : Sama halnya dengan gamelan jawa lah, dipukul, dan dimainkan bersama yang jelas.
P : kemudian setting panggung yang digunakan bagaimana pak?
N : Setting panggung yang digunakan.. kami ini kayaknya tempat ukuran 3x3 meter aja
cukup kok, itu untuk talon balaknya saja loh ya.
P : apakah ada tempat khusus yang digunakan pak ?
N : Enggak, enggak di khususkan harus disini, harus disitu tempatnya, yang jelas
pandangan kita harus kelihatan. Maksudnya begini, kalok dalam proses adat  yang jelas
tempat dari talo balak itu sendiri harus bisa melihat proses adat itu, mereka yang melakukan
proses adat itu harus terlihat. Bagaimana pada saat tamu itu datang, waktu menari, mengisi
selingan waktu sambutan, dan lain sebagainya, jadi kita bisa tahu, bisa melihat mereka itu.
P : biasanya tempat yang digunakan itu dimana? Apakah harus out door atau in door?
N : terserah, out door bisa, in door bisa, baik itu dipanggung atau tidak, yang penting
tempat itu luas
P : bagaimana persiapan sebelum pementasan pak ?
N : yang jelas paling awal paling tidak latihan itu pasti, lalu melihat tempat (yang akan
digunakan), blocking penari dan segala macem, lalu cek sound jika menggunakan sound
system. Persiapan yang agak ribet mungkin dari para penari ya, khususnya yang perempuan,
karena memakai uniform, kalau kita pemusik yang laki-laki ini gak terlalu susah.
P : apakah persiapannya ada ritual khusus yang digunakan pak ?
N : kalau ritual enggak ada, kalau untuk pertunjukan, kami sekarang gak ada ritual-ritual
ya,  kalau sudah niat ya sudah kitapentas, serahin semuanya pada sang pencipta, gimana kita
bisa sukses, bismillah, jalan. Kalau dulu memang iya, talo balak yang asli dulu itu dikasih
pengelep atau langir kalok orang jawa bilang. Itu khusus buat gamelannya aja, diciprat-
cipratin aja, tapi itu dulu, kalau sekarang mungkin terkadang khusus kalau ada acara-acara
adat saja. Khusus sebelum talo itu dipukul dicipratin dengan langir, karena talo yang tua yang
asli dari perunggu yang tua disini masih ada paham percaya ama yang ajaib-ajaib, karena
dulu memang ada kenyataannya, ada yang sakit perut, jedi tidak megah dan macem-macem.
P : berarti khusus buat acara adat saja ya yang menggunakan ritual?
N : iya kalau dulu pasti ada gak mungkin enggak,  tapi kalau sekarang sih sudah mulai
enggak pakai.
P : berapa jumlah pemain musik talo melinting pak?
N : jumlah pemainnya itu ada 6 orang
P : busana yang digunakan pemusik itu seperti apa pak?
N : kami yang jelas yang menjadi ciri orang lampung, kalok aksesoris melinting paling
tidak pakai peci, lalu pakai sarung setengah tiang, kalok pakaian, itu dalam acara apa dulu,
kalau itu kira-kira dalam pertunjukan seni, penyambutan tamu agung, atau didalam gedung,
paling tidak kita pakai seragam lah, supaya kelihatan indah, masak kita latihan mau pakek
seragam kan gak mungkin, ha ha ha ha......
P : Lalu durasi waktu yang digunakan untuk mengiringi tari melinting itu berapa menit
pak?
N :durasi waktu itu rata-rata 9 menit, tapi bisa kita bikin lebih panjang, tapi kalok
dipersempit itu sudah mustahil.
P : berarti 9 menit itu sudah minimal?
N : iya minimal, kalau mau lebih panjang bisa, itu tergantung kesepakatan awal,
tergantung tempat, kalau tempat keluar penari itu jauh dari panggung itu pasti kita perpanjang
tabuhan untuk penari masuk. Itu bisa kita variasikan tergantung situasi dan kondisi.
P : kapan pementasan itu di laksanakan pak?
N : kalau kami yang jelas kalau ada acara-acara apa, misal acara peresmian, acara-acara
ada tamu besar datang, ada acara-acara hajatan, festival-festifal, dan bahkan jika ada tamu
dari luar negeri, mereka minta kita nari, ya kita pentaskan.
P : apa saja pak nada-nada yang digunakan dalam alat musik melinting ?
N : apa yah..? bingung saya kalau masalah nada. Jadi begini loh mas. Lampung itu kata
orang jawa yang mengerti gamelan, katanya gamelan lampung itu aneh karena kata mereka
ini campuran ada pelok nem nya, ada pelok barangnya, kemudian ada selendronya. Jadi kalok
gamelan jawa, ada nada mayor, minor atau apalah kita gak mengerti, itu jadi satu. Walaupun
sedikit, tapi ada satu yang ngambil dari ini, dari ini gitu. Kalok nadanya kami dari dulu juga
sampai sekarang gak pernah belajar pakek nada, itu berdasarkan pendengaran, fikiran, hati,
digerakan ke tangan, saya sendiripun gak pernah belajar gamelan melinting pakek nada,
belum pernah sampek sekarang. Tapi yang jelas itu ada nadanya, itu pasti.
P : Bagaimana harmoni atau keselarasan dalam musik iringan tari melinting pak?
N : ya keselarasannya dalam tabuhan itu mereka saling mengisi satu sama lain dalam
peran dan tugas masing-masing, sehingga jadi kedengaran enak gitu.
P : Apakah ada unsur ekspresi yang digunakan pak ?
N : maksudnya?
P : maksudnya bagaimana dinamiknya, atau keras lembutnya, lalu temponya
bagaimana?
N : ya, ada. Jadi waktu berangkat, penari masuk panggung, waktu tabuh cetik, itu cepat,
keras, lalu  sudah masuk tabuh cetik, itu mulai lambat, lalu masuk tabuh kedanggung, lebih
pelan lagi, lebih lambat, lalu tabuh arus cepat lagi untuk pulang, jadi walaupun sudah loyo,
tetep harus berani, dan semangat saat pulang, hehehe...
P : jadi ada berapa bagian pak iringan tari melinting itu?
N : yang jelas kalok tabuhannya 3, kenapa saya bilang 3, karena yang pertama itu arus,
yang kedua cetik, ketiga kedanggung, lalu kembali la gi ke arus buat ending. Jadi 3 kan..
P : lalu makna dari masing-masing tabuhan itu apa pak?
N : maknanya gak usah jauh-jauh, kita sesuaikan dengan nalar sekarang. Mereka
berangkat dengan riang gembira, tabuhannya kan harus semangat, lalu begitu menari mereka
dengan lemah gemulai yang wanita, dan gagah berani bagi yang laki-laki itu ekspresinya kan,
lalu mereka pulang harus tetp semangat kan, hahaha.
P : iya, emm maksudnya apa makna iringan dari arus, cetik, kedanggung itu pak?
N : oh iya, jadi sebenernya banyak ya makna dalam tari tersebut ya. Karena masing-
masing gerak itu punya makna sendiri. Kalok arus itu jelas ya, untuk ngiringi tari masuk ke
paggung. Lalu ceti itu buat ngiringi tarinya waktu diatas panggung. Itu juga menghormati
tamu agung seperti itu. Untuk kedanggung tu menunjukan tentang gagah perkasanya orang
melinting.loh jangan salah ya. Orang lampung kalau keluarganya diganggu gak mau dia ya,
hahaha. Arus lagi ya, buat ngiringi penari keluar panggung, udah itu selesai, hehehe..
P : apa saja pak nama-nama setiap alat-alat musik yang digunakan?
N : alat-alatnya itu ada kelittang, piang, petuk, canang, dan redep, dan talo balak atau
gong, Dalam talo balak atau gong itu tadi, ada dua namanya gong sama gem, gong itu yang
besar dan gem itu yang kecil.
P : lalu bagaiman teknik memainkan masing-masing alatnya pak?
N : ya berbeda-beda. Memainkannya dengan cara dipukul pakai pemukul dari kayu, dan
kita biasanya tidak pakai pelapis seerti pada gamelan jawa, jadi langsung potongan kayu,
karena kita untuk mendapatkan suara khasnya, karena kalok pakek pelapis, suaranya jadi
aneh, tidak nyaring. Lalu khusus untuk redep, itu tidak pakai pemukul, jadi langsung dipukul
pakek tangan.
P : lalu tugas dari masing-masing alat itu apa saja pak?
N : ya, kalok petuk, itu istilahnya yang ngatur tempo, lalu piang ini fungsi dalam tarinya
itu sebagai gerak langkah kaki penarinya, untuk pola lantainya. Kemudian canang. Canang
ini sebagai harmonisasinya, supaya dia itu terlihat indah suaranya, jadi bisa dibilang itu
sebgai pelengkap. Lalu kelittang, ini kalok kita bilang, ini melodinya, ini rohnya dalam talo
balak ini, lalu talo balak, kalau talo balak ini, kita baurkan dengan musik modern itu adalah
bassnya, dan fungsi dalm tari itu untuk kode membuka kipas para penari “gong” (Sambil
meraktekkan membuka kipas) begitu. Lalu redep, itu kalok bahasa umumnya kendang lah,
nah kendang atau redep ini untuk menyingkronkan dari pada irama musik itu. Lalu fungsi
lainnya untuk merubah gerak tarinya, atau sebagai kode perubahan dari arus ke cetik, cetik ke
kedanggung, dan seterusnya. Jadi buat kode-kode perubahan tarinya gitu, hahaha..
P : ya mungkin itu cukup dulu pak, nanti kalok ada kekurangan saya bisa tanya-tanya
lagi ya pak?
N : iya gak apa apa.
P : terimakasih banyak ya pak
N : iya iya, sama-sama
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